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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam permainan finding answer with 
barricade dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Adapun rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade dan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD?. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi 
eksperiment dengan membandingkan hasil belajar peserta didik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol.  
Desain penelitian ini menggunakan the matching posttest only control group 
design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX MTsN Gowa 
sebanyak 245 siswa. Sampel penelitian berjumlah 80 orang yang dipilih dari dua 
kelas dengan menggunakan teknik matching. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian yaitu instrumen tes hasil belajar. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis data statistik deskriptif dan inferensial.   
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor hasil belajar siswa di kelas 
eksprimen dan kelas kontrol setelah penelitian sebesar 81,75 dan 76,125. Hasil 
analisis dengan menggunakan uji t 2 sampel independent diperoleh thitung > ttabel, maka 
H0 ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat perbedaan hasil belajar fisika melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam finding answer with 
barricade dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
Implikasi pada penelitian ini yaitu: 1) Guna peneliti selanjutnya, dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam permainan finding 
answer with barricade maka diperlukan kontrol maksimal terhadap siswa, 2) Model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade 
merupakan model pembelajaran yang bisa dikatakan efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar fisika siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil tes hasil belajar fisika siswa, jika 
dibandingkan dengan model pembelajaran STAD.  
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The objective of this research was to know whether or not there is a 
significant difference between cooperative learning models in TGT type by finding 
answer with barricade games and STAD type. Furthermore, the research problem in 
this research was “Is there the significant difference between cooperative learning 
models in TGT type by finding answer with barricade games and STAD type?. The 
type of this research was quasi experiment by comparing the students’ achievements 
in experiment and control group.  
Moreover, this study also applied the matching posttest only control group 
design. The population in this study was all the IX grade students in MTsN Gowa in 
total 245, meanwhile the samples were 80 students chosen from two classes by 
matching technique. The instrument used in this study was the achievement test, and 
then be analyzed through descriptive and inferential statistics data.  
The result of this study shows that, after having the treatment, the students’ 
average scores in experiment and control group were 81.75 and 76.125. t2 
independent sample test also reveals that tcount > ttable, therefore H0 is rejected and Ha 
is accepted. It means that there is a significant difference of the students’ achievement 
in physics class through the application of both cooperative learning models in TGT 
type by finding answer with barricade games and STAD type.  
The implications from this research were: 1) recommending the future 
research under the use of cooperative learning models in TGT type by finding answer 
with barricade games to have a maximum control to the students, 2) claiming that 
cooperative learning models in TGT type by finding answer with barricade games is 
categorized as an effective way to improve the students’ achievement, this is shown 
on the result of achievement test, especially when it is compared to the cooperative 










A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjalani hidup 
bermasyarakat. Tanpa pendidikan, manusia tidak akan pernah mengubah strata 
sosialnya untuk menjadi lebih baik.  
Pendidikan dalam pengertian yang sederhana dan umum dimaknai sebagai 
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 
masyarakat dan kebudayaan. 
Pendidikan dalam islam merupakan kewajiban. Hal ini, dapat terlihat dalam 
sebuah sabda Nabi saw. Dijelaskan: 
 ِسََنأ ْنَع َنِييرِس ِنْب ِدَّمَُمُ ْنَع ٍيرِظْنِش ُنْب ُيرِثَك اَن َث َّدَح َناَمْيَلُس ُنْب ُصْفَح اَن َث َّدَح ٍراَّمَع ُنْب ُماَشِى اَن َث َّدَح
 َدْنِع ِمْلِعْلا ُعِضاَوَو ٍمِلْسُم ِّلُك ىَلَع ٌةَضِيرَف ِمْلِعْلا ُبََلط َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍكِلاَم ِنْب
 َبَىَّللاَو  َُل ْلُّللاَو َرَىْوَْاا ِرِيااََنْاا ِدِّل َُمَك ِوِلَْىأ ِْير َ .(هاور وجام نبا) 
Terjemahannya: Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman, telah menceritakan kepada 
kami Kasir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik ia 
berkata; Rasulullah saw. bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi 
setiap muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan pada ahlinya, seperti 
seorang yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi." 
Hadist tersebut di atas dapat ditafsirkan bahwa hukum mencari ilmu wajib 
bagi seluruh kaum muslimin baik laki-laki dan perempuan. Maksud ilmu di sini 
secara umum baik ilmu syara’ maupun ilmu pengetahuan 2. 
                                                          
1
Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Qazwini, Sunan ibn Majah, Juz V (Cet. I; Dar al-
Risalah  al-Alamiah, 2009 ), h. 151. 
2





Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia 
saat ini merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan 
tuntutan zaman dan pembangunan. Bangsa ini mengalami persaingan yang semakin 
ketat dengan bangsa-bangsa lain, sehingga sangat diperlukan pembangunan manusia 
yang berkualitas dan berdaya asing. Kualitas manusia tersebut dihasilkan melalui 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Hal ini telah ditetapkan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: Setiap 
warga Negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu. Pendidikan yang bermutu adalah ketika peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya yang dilakukan secara sadar dan terencana. Peserta 
didik diposisikan sebagai subyek pendidikan dan pendidik harus menyesuaikan diri 
dengan potensi peserta didik. 
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif 
yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik. Interaksi bernilai edukatif 
dikarenakan kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum proses pembelajaran dilakukan. 
Seorang pendidik menentukan metode yang akan digunakan agar tujuan pembelajaran 
yang telah dirumuskan dapat tercapai.  
Pada pembelajaran fisika, peserta didik merupakan pusat perhatian utama. 
Peranan guru dalam menentukan pola kegitan belajar di kelas. Jadi, pengalaman 
belajar itu diperoleh baik di dalam kelas maupun di luar kelas dengan memanfaatkan 
lingkungan melalui interaksi aktif. Fisika dipelajari oleh peserta didik bukan hanya 





peserta didik dapat memanfaatkan kemampuan fisika yang diperoleh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Setelah saya melakukan observasi awal yaitu pada tanggal 5 september, 
sebelum saya melakukan Praktek Pengenalan Lapangan (PPL) di sekolah MTsN 
Gowa saya melihat yang terjadi dalam proses belajar mengajar di sekolah, bahwa 
peran guru sangat dominan dan siswa kurang dilibatkan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Akibat dari perlakuan seperti ini, peserta didik tidak memiliki semangat 
untuk belajar dan mereka kebanyakan memilih diam sambil memperhatikan 
penjelasan dari guru walaupun sebenarnya mereka sangat bosan dengan keadaan ini, 
bahkan lebih parah lagi adalah peserta didik yang tidak berminat untuk 
memperhatikan pelajaran melakukan aktifitas-aktifitas lain yang akan mengalihkan 
perhatiannya terhadap penyampaian materi yang dilakukan oleh guru, mengganggu 
konsentrasi peserta didik yang lain, bahkan konsentrasi guru pun akan terpecah, 
sehingga pada akhirnya akan menyita alokasi waktu pelajaran sebelumnya yang telah 
dipersiapkan baik oleh guru yang bersangkutan.  
Dengan demikian, perlu adanya keterlibatan secara aktif yang dimiliki oleh 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif, dimana dalam pendekatannya siswa harus secara individual menemukan 
dan mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan 
aturan yang ada dan merevisinya bila perlu. 
Masalah utama yang dihadapi pengajar dalam proses belajar mengajar adalah 
bagaimana mendapatkan perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan proses mengajar 
serta melibatkan peserta didik secara aktif dan langsung dalam kegiatan 





didominasi secara aktif oleh guru saja, menyebabkan kurang terlibatnya peserta didik 
sendiri  dalam proses pengembangan belajarnya. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di sekolah MTsN Gowa, model 
pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran fisika lebih banyak digunakan 
model ceramah dan pemberian tugas. Metode ceramah dan pemberian tugas ini, guru 
menjelaskan secara umum di papan tulis, kemudian peserta didik mencatat 
berdasarkan penjelasan guru pada papan tulis, lalu diakhir pembelajaran diberi tugas 
serta dikumpul dan diperiksa oleh guru. Kurangnya variasi dalam mendesain proses 
pembelajaran yang dilakukan guru membuat para peserta peserta didik cenderung 
pasif, tidak berani mengungkapkan pendapat atau pertanyaan mengikuti kegiatan 
belajar mengajar, interaksi pembelajaran dalam kelas relatif masih rendah dan 
berlangsung satu arah. Hal lain yang terlihat adalah kurangnya peserta didik yang 
mendengarkan penjelasan pendidik, bahkan ada peserta didik yang diam saja dan ada 
juga yang bermain-main sendiri pada saat guru sedang  menjelaskan pelajaran. Hal-
hal tersebut dapat mengakibatkan hasil belajar fisika yang diperoleh kurang optimal. 
Dengan problem hasil belajar yang kurang, maka dapat dikatakan bahwa tujuan 
pembelajaran yang telah ditargetkan tidak tercapai. 
Mengatasi permasalahan di atas, maka diperlukan model pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran, memberi kesempatan kepada 
siswa agar mendapatkan pengalaman langsung dalam menemukan dan menerapkan 
ide-ide mereka sebagai bentuk pembangunan pengetahuan dalam pemikirannya, yang 






Ada beberapa model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran, seperti model pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran kooperatif terdapat beberapa macam tipe pembelajaran yang tentunya 
dapat mengaktifkan peserta didik diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw, Number Heads Together (NHT), Think Pair Share (TPS), Teams Games 
Tournament (TGT), dan lain sebagainya. Adapun yang akan dibahas adalah model 
pembelajarn kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament). Melalui model ini 
penulis mengkombinasikan dengan permainan yaitu permainan finding answer with 
barricade. 
Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) adalah 
model pembelajaran yang membagi peserta didik kedalam tim atau kelompok yang 
terdiri 4-5 orang peserta didik yang heterogen dalam hal kinerja akademik, jenis 
kelamin, ras dan etnis.  
Pokok bahasan listrik statis diasumsikan sebagai pokok bahasan yang lebih 
mudah dipahami oleh peserta didik jika peserta didik menemukan ide-ide mereka 
sendiri dalam pembelajaran yang dapat terarah lewat pemberian kuis-kuis dan game-
game yang berisi pertanyaan-pertanyaan akademik. Sehingga, pokok bahasan listrik 
statis ini disajikan ke peserta didik dalam bentuk model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT (Teams Games Tournament). Melalui model pembelajaran ini dapat membantu 
peserta didik memperoleh hasil belajar fisika yang lebih baik dari sebelumnya karena 
antarpeserta didik terjadi interaksi berupa saling membantu mempelajari dan 
memahami materi melalui kegiatan belajar tim ketika peserta didik dibagi menjadi 
beberapa tim, sehingga pokok bahasan listrik statis dapat tuntas dipelajari dan 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, terdapat beberapa rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dalam 
permainan finding answer with barricade pada kelas IX? 
2. Bagaimana hasil belajar fisika peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kelas IX ? 
3. Apakah ada perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournament) dalam permainan finding answer with barricade dan siswa yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
kelas IX ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang 
diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat. Hipotesis merupakan 
pernyataan tentatif tentang hubungan antara beberapa dua variabel atau lebih. 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari jawaban rumusan masalah penelitian. 
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa yang diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam permainan finding answer with 





Ha: Ada perbedaan hasil belajar fisika siswa yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran  kooperatif   tipe  TGT  dalam  permainan  finding  answer  with 
barrivade dan model pembelajaran STAD pada siswa kelas IX di MTsN Gowa. 
D. Definisi Operasional Variabel  
1. Variabel Dependen : Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournament) dalam permainan finding answer with barricade 
a. Team Games Tournament (TGT) 
Teams Games Tournament (TGT) merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif  dengan menggunakan turnamen akademik, dan 
menggunakan kuis-kuis dan sistem skor kemajuan individu, di mana para siswa 
berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota lain yang bekerja. 
Setidaknya terdapat lima komponen utama dalam TGT yaitu: 
1) Penyajian kelas 
2) Kelompok (Teams)  
3) Permainan (Game) 
4) Turnamen 
5) Penghargaan kelompok (teams recognize) 
b. Games “Finding answer with barricade” 
“Finding answer with barricade” berasal dari Bahasa Inggris dan artinya 
dalam Bahasa Indonesia adalah menemukan jawaban melalui rintangan. Dalam 
permainan ini peneliti menyediakan di dalam kelas yaitu sebuah posko-posko kecil 





menjawab soal pada posko pertama. Jika siswa tidak bisa menyelesaikan soal yang 
terdapat pada posko pertama, maka mereka tidak bisa lanjut pada posko selanjutnya.  
Setelah setiap perwakilan kelompok  telah menyelesaikan soal-soal yang 
terdapat  pada  setiap  posko  dengan  waktu  yang  telah  ditentukan  maka  siswa 
mempresentasikan jawabannya. 
2. Variabel Independen: Hasil Belajar 
Hasil belajar fisika peserta didik adalah kemampuan yang dicapai peserta 
didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang diperoleh melalui pemberian tes 
hasil belajar fisika. Hasil belajar yang dimaksud di sini adalah hasil belajar pada 
ranah kognitif dengan aspek yang akan diukur yaitu C1, C2, dan C3 yang berupa soal  
post-test.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 
a. Mendapatkan gambaran hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dalam permainan 
finding answer with barricade. 
b. Mendapatkan gambaran hasil belajar fisika siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
c. Mendapatkan gambaran perbedaan hasil  belajar yang dimiliki siswa antara siswa 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournament) dalam permainan finding answer with barricade dan model 





2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai sumbangan 
informasi dan pemikiran dalam pengembangan  ilmu  pengetahuan  tentang  evaluasi 
pendidikan dan evaluasi pembelajaran. 
b. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap keaktifan dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran kooperatif tipe TGT 
(Teams Games Tournament) dalam permaianan finding answer with barricade 
2. Bagi Guru 
Guru dapat menerapkan metode yang sesuai dengan materi yang disampaikan 
sehingga proses belajar mengajar lebih menyenangkan dan dapat dijadikan contoh 
(model) alternatif dalam pembelajaran fisika agar pembelajaran dapat lebih 
berkualitas. 
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam 
rangka perbaikan kualitas pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
4. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah pengalaman yang baru, yang dapat digunakan 





A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian Model 
Menurut Meyer W.J menyatakan bahwa: Secara kaffah model dimaknai 
sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu 




2. Pengertian Model Pembelajaran 
Menurut Joyce, dkk  mengemukakan pengertian model pembelajaran adalah a 
model of teaching is a plan or pattern that we can use to design face-to face 
teaching in classrooms or tutorial setting and to shape instructional 
materials- incluiding books, films, tapeas, computer-mediated program, and 
curricula (long term courses of study). Each model guides us as we design 
instructional to help students achieve various objectives
4
. 
Selanjutnya Joyce dan Calhoun  mengemukakan definisi ini dalam bahasa 
yang lebih elegan yaitu models of teaching are really models of learning. As we help 
student acquire information, ideas, skills, value, ways of thinking,and means of 
expressing themselves, we are also teaching them how to learn
5
. Menurut pengertian 
tersebut, model pembelajaran merupakan model belajar dengan model tersebut guru 
dapat membantu siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, 
keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide diri sendiri. Selain  itu, mereka 
juga mengajarkan bagaimana mereka belajar. 
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Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 
mensiasati perunbahan perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model 
pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style) 
dan gaya mengajar guru (teaching syle), yang keduanya disingkat menjadi SOLAT 
(Style of Learning and Teaching)
6
. 
Menurut Joyce dan Weil berpendapat bahwa: model-model pembelajaran 
biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan. Para ahli 
menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pembelajran, teori-teori 
psikologis, sosiologis,  analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung
7
. 
Selanjutnya, Joyce dan Weil juga berpendapat bahwa: model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaan, dan 
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain
8
. 
a. Ciri-Ciri Model Pembelajaran 
Rusman  menjelaskan model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
9
 
1) Bedasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. Sebagai 
contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen dan 
berdasarkan teori John Dewey, model ini dirancang untuk melatih partisipasi 
dalam kelompok secara demokratis. 
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir 
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif. 
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3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di kelas, 
misalnya model synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas dalam 
pelajaran mengarang. 
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-langkah 
pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3) sistem sosial; dan  
(4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis 
bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran. 
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak tersebut 
meliputi: (1) dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur; (2) 
dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang. 
6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman model 
pembelajaran yang dipilihnya. 
b. Manfaat Model Pembelajaran  
Menurut Arends manfaat model pembelajaran adalah menyeleksi enam model 
pembelajaran yang sering dan praktis digunakan guru dalam mengajar, yaitu: (1) 
presentasi; (2) pengajaran langsung; (3) pengajaran konsep; (4) pembelajaran 




Arends dan pakar model pembelajaran yang lain berpendapat, bahwa tidak ada 
satu model pembelajaran yang paling baik diantara yang lainnya, Karena masing-
masing model pembelajaran dapat dirasakan baik, apabila telah diuji cobakan untuk 
mengajarkan materi pelajaran tertentu
11
. 
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Oleh karena itu, dari beberapa model pembelajaran yang ada perlu kiranya 
diseleksi model yang mana yang paling baik untuk mengajarkan suatu materi tertentu. 
Dari penjelasan-penjelasan tersebut mengenai model pembelajaran, dapat 
diambil sebuah kesimpulan bahwa model pembelajaran merupakan petunjuk bagi 
guru atau dosen dalam merencanakan pembelajaran di kelas, mulai dari 
mempersiapkan perangkat pembelajaran, media  dan alat bantu, sampai saat evaluasi 
yang semuanya mengarah pada kemudahan di dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas dan sebagai upaya pencapaian atau ketuntasan tujuan pembelajaran seperti yang 
diharapkan. 
B. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Slavin mengemukakan: “In Cooperative Learning Methods, students 
work together in four member teams to master material initially prented by the 
teavher”12. 
Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa cooperative learning  adalah 
suatu  model  pembelajaran  di  mana  dalam  sistem  belajar  dan  bekerja  dalam 
kelompok-kelompok kecil yang yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif 
sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar
13
. 
 Warsono dan Haryanto mengutip beberapa definisi yang berbeda tentang 
pembelajaran kooperatif, tetapi dengan makna yang kurang lebih mirip. Scott B. 
Watson dari School of Education, Faculty Publications and Presentations Liberty 
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University dalam makalahnya yang berjudul The Esseential Elements of Cooperative 
Learning menyatakan bahwa: pembelajaran kooperatif adalah lingkungan belajar 
kelas yang memungkinkan siswa bekerja sama dalam kelompok kecil yang heterogen 
dan mengerjakan tugas-tugas akademiknya
14
. 
Johnson dan Johnson mendefinisikan:  pembelajaran kooperatif adalah 
penerapan pembelajaran terhadap kelompok kecil sehingga siswa dapat bekerja sama 




Selanjutnya, Wolfolk mendefinisikan: Pembelajaran kooperatif adalah suatu 
pengaturan yang memungkinkan para siswa bekerja sama dalam suatu kelompok 
campuran dengan kecakapan yang berbeda-beda, dan akan memperoleh penghargaan 
jika kelompoknya mencapai suatu keberhasilan
16
. 
 Dari definisi-definisi para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah metode pembelajaran yang melibatkan sejumlah 
kelompok kecil siswa yang bekerja sama dan belajar bersama dengan saling 
membantu secara interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
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secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen
17
. 
Pembelajaran kooperatif bukanlah gagasan baru dalam dunia pendidikan, 
tetapi sebelum masa belakangan ini, metode hanya digunakan oleh beberapa guru 
untuk tujuan-tujuan tertentu, seperti tugas-tugas atau laporan kelompok tertentu. 
Namun demikian, penelitian selama dua puluh tahun terakhir ini telah 
mengidentifikasi metode pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan secara 
efektif pada setiap tingkatan kelas dan untuk mengajarkan berbagai macam pelajaran. 
Mulai dari matematika, membaca, menulis, sampai pada ilmu penetahuan ilmiah, 
mulai dari kemampuan dasar sampai pemecahan masalah-masalah yang kompleks. 
Lebih daripada itu, pembelajaan kooperatif juga dapat digunakan sebagai cara utama 
dalam mengatur kelas untuk pengajaran
18
. 
Menurut Lie, mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif dikembangkan 
dengan dasar asumsi bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika peserta didik  
dapat saling mengajari. Walaupun dalam pembelajaran kooperatif siswa dapat belajar 
dari dua sumber belajar utama, yaitu pengajar dan teman belajar yang lain
19
. 
2. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif 
Pada cooprative learning, dua individu atau lebih saling bergantung 
(interdependen) untuk mendapatkan reward yang akan mereka bagi,  bila  mereka 
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sukses sebagai kelompok. Pembelajaran dengan cooperative learning dapat ditandai 
oleh fitur-fitur berikut ini:
20
 
a. Siswa bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan belajar, 
b. Tim-tim itu terdiri atas siswa-siswa yang berprestasi rendah, sedang, dan tinggi, 
c. Bilamana mungkin, tim-tim itu terdiri atas campuran ras, budaya, dan gender, 
d. Sistem reward-nya berorientasi kelompok maupun individu 
3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kooperatif 
Pada umumnya, para ahli seperti yang disampaikan oleh George Jacobs yang 
dikutip oleh Warsono dan Hariyanto, sepakat ada delapan prinsip yang harus 
diterapkan dalam pembelajaran kooperatif, antara lain sebagai berikut:
21
 
a. Pembentukan kelompok harus heterogen, maksudnya dalam pembentukan 
kelompok para siswa yang melaksanakan pembelajaran kooperatif harus diatur 
terdiri dari satu atau lebih sejumlah variabel seperti jenis kelamin, etnis, kelas 
sosial, agama, kepribadian, usia, kecakapan bahasa, kerajinan, kecakapan, dan 
lain-lain. 
b. Perlu keterampilan kolaboratif, misalnya para siswa mampu memberikan alasan, 
berargumentasi, menjaga perasaan siswa lain, bertoleransi, tidak hanya mau 
menang sendiri. 
c. Otonomi kelompok. Siswa didorong untuk mencari jawaban sendiri, membuat 
proyek sendiri daripada selalu bergantung pada guru. Peranan guru sebagai 
fasilitator amat penting. Guru tidak lagi bertindak selaku orang bijak di atas 
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panggung (sage on the stage), tetapi memandu siswa dari samping (guide on the 
side) maknanya, saat memberi bantuan guru dalam posisi sejajar dengan siswa. 
d. Interaksi simultan. Masing-masing beraktivitas menuju tujuan bersama pada 
proses pambelajaran, salah satu siswa dalam setiap kelompok harus menjadi juru 
bicara. Jadi jika kelasnya terdiri dari 32 orang, dalam kelompok empat-empat ada 
8 orang yang berbicara mewakili kelompoknya. 
e. Partisipasi yang adil dan setara tidak boleh hanya ada satu, ada dua orang siswa 
saja yang mendominasi.  
f. Tanggung jawab individu. Setiap siswa harus mencoba untuk belajar dan 
kemudian saling berbagi pngetahuannya. 
g. Ketergantungan positif. Ini adalah jantung pembelajaran kooperatif. Setiap siswa 
harus berpedoman “satu untuk semua dan semua untuk satu” dalam mencapai 
pengembangan potensi akademik. 
h. Kerja sama sebagai nilai karakter. Prinsip ini maknanya adalah kerja sama tidak 
hanya sebagai cara untuk belajar, namun kerja sama juga menjadi bagian dari isi 
pembelajaran, kerja sama sebagai nilai menegaskan perlunya ketergantungan 












4. Prosedur (Langkah-langkah) Pembelajaran Kooperatif 
Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Tahap  Kegiatan Guru 
Tahap 1 
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 
Tahap 2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa 
jalan demonstarasi atau bahan bacaan. 
Tahap 3 
Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok 
kooperatif 
Guru menjelaskan kepada siswa cara 
membentuk kelompok belajar, dan membantu 




kerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok belajar pada 
saat mereka mengerjakan tugas. 
Tahap 5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempersentasikan hasil kerjanya. 
Tahap 6 
Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara untuk menghargai baik 





5. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai paling sedikit 
tiga tujuan penting: prestasi akademis, toleransi dan penerimaan terhadap 
keanekaragaman, dan pengembangan kerampilan sosial. 
Dari penjelasan di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1.  Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Sumber: Richard I. Arends (2008:5)
23
. 
Dalam pembelajaran kooperatif mencakup beragam tujuan sosial, tetapi juga 
dimaksudkan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademis yang 
penting. Pembelajaran kooperatif dapat menguntungkan bagi siswa yang berprestasi 
rendah maupun tinggi mengerjakan tugas akademik bersama-sama. 
Efek penting kedua dari pembelajaran kooperatif adalah toleransi dan 
penerimaan yang lebih luas terhadap orang-orang yang berbeda ras,  budaya,  kelas 
sosial, atau kemampuannya. Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan 
kepada siswa-siswa dengan latar belakang dan kondisi yang beragam untuk bekerja 
secara interdependen pada tugas yang sama dan belajar untuk saling menghargai. 
Tujuan ketiga dan penting pada pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan 
keterampilan kerja sama dan kolaborasi kepada siswa. Pembelajaran kooperatif 
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6. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournamnent) 
Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktifitas seluruh siswa tanpa harus ada 




TGT  adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa 
dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang 
memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku kata atau ras yang berbeda. Guru 
menyajikan materi dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. 
Dalam kerja kelompok guru memberikan LKS kepada setiap kelompok. Tugas yang 
diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Apabila ada dari 
anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan, maka anggota 
kelompok lain yang bertanggung jawab untuk memberikan jawaban atau 
menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan tersebut kepada guru
26
. 
Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada 
kartu-kartu yang diberi angka. Tiap siswa akan mengambil sebuah kartu yang diberi 
angka tadi dan berusaha untuk menjawab pertanyaan yang sesuai dengan angka 
tersebut. Turnamen harus memungkinkan semua sisa dari semua tingkat kemampuan 
(kepandaian) untuk menyumbangkan poin bagi kelompoknya. Prinsipnya, soal sulit 
untuk anak pintar, dan soal yang lebih mudah untuk anak yang kurang pintar. Hal ini 
dimaksudkan agar semua anak mempunyai kemungkinan memberi skor bagi 
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kelompoknya. Permainan yang dikemas dalam bentuk turnamen ini dapat berperan 
sebagai penilaian alternatif atau dapat pula sebagai review materi pembelajaran
27
. 
Menurut Saco menjelaskan TGT siswa memainkan permainan dengan 
anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka masing-masing. 
Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. Kadang-kadang dapat juga diselingi dengan 
pertanyaan yang berkaitan  dengan kelompok (identitas kelompok mereka)
28
. 
C. Hasil  Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Kingsley membedakan hasil belajar siswa  menjadi tiga jenis yaitu: (1) 
keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-cita. 
Setiap golongan bisa diisi dengan bahan yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah
29
. 
Sedangkan menurut Gagne yaitu (1) keterampilan intelektual, (2) strategi kognitif, (3) 
informasi verbal, (4) keteampilan gerak, (5) sikap
30
. 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai pengertian-pengertian, 




a. Infomasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk 
bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon secara spesifik terhadap 
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rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 
pemecahan masalah maupun penerapan aturan. 
b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresantasikan konsep dan 
lambang. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan malakukan aktivitas 
kognitif bersifat khas. 
c. Stategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri.  
d. Kemampuan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 
e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan 
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai 
sebagai standar perilaku. 
Purwanto mengemukakan bahwa, “hasil belajar dapat dijelaskan dengan 
memahami dua kata yang membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil 
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 
proses”32. Begitu pula pada proses pembelajaran di sekolah dasar, setelah mengikuti 
pembelajaran diharapkan murid dapat merubah perilakunya dibandingkan sebelum 
mengikuti pembelajaran. Purwanto mengemukakan bahwa, “belajar dapat dilakukan 
untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar”33. 
Nana Sudjana mengemukakan bahwa, “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh murid setelah murid menerima pengalaman 
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belajarnya”34. Oleh karena itu hasil belajar mempunyai hubungan erat dengan belajar. 
Hasil belajar juga dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dengan skor yang diperoleh 
dari tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Hasil belajar mencakup prestasi 
belajar, kecepatan belajar, dan hasil afektif. Karakteristik murid meliputi cara yang 
tipikal dari berpikir, berbuat dan, perasaan. Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah 
kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor, dan tipikal perasaan 
berkaitan dengan ranah afektif. Ketiga ranah tersebut merupakan karakteristik murid 
sebagai hasil belajar dalam bidang pendidikan
35
. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang, yaitu faktor dari 
dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau lingkungan. Faktor 
dari dalam diri siswa terutama menyangkut kemampuan yang dimiliki siswa. 
Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, selain faktor kemampuan, ada juga 
faktor lain yaitu motivasi belajar, minat, perhatian, sikap, kebiasaan belajar, 
ketekunan, kondisi ekonomi, kondisi fisik dan psikis. Sedangkan faktor dari luar atau 
lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar adalah kualitas 
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D. Materi Pembelajaran  
1. Muatan Listrik 
Menurut teori atom, setiap atom terdiri atas tiga macam partikel. Ketiga 





Gambar 2.2 Model Atom 
Ketiga macam partikel penyusun atom yaitu proton, neutron, dan elektron. 
Proton dan neutron terletak di pusat atom, sedangkan elektron selalu bergerak 
mengelilingi proton dan neutron dengan lintasan tertentu. Hal ini terjadi karena massa 
proton dan neutron jauh lebih besar daripada elektron. Oleh karena itu, proton dan 
neutron disebut sebagai inti atom (nukleon). Inti atom mempunyai gaya tarik. Hal 
inilah yang menyebabkan proton dan neutron dapat rekat menjadi satu serta elektron 
dapat bergerak mengelilingi inti pada lintasannya. 
Kekuatan ikatan elektron pada atomnya berbeda untuk bahan yang berbeda. 
Karena sesuatu hal, elektron suatu atom dapat lepas dan berpindah ke atom lain. Hal 
ini mengakibatkan perubahan sifat atom. Berdasarkan kenyataan ini, maka dapat 
dibedakan atom menjadi tiga macam: 
a. atom netral, yaitu atom yang mempunyai jumlah proton sama dengan elektron, 
b. atom bermuatan positif, Jika elektron (-) lebih sedikit dari proton (+), benda 





c. atom bermuatan negatif, Jika elektron (-) lebih banyak dari proton (+), benda 
menjadi bermuatan negatif. 
Muatan listrik dapat dibuktikan pada percobaan penggaris plastik yang 
digosokan ke rambut kering atau kain wol. Adanya muatan listrik ditunjukan dengan 
tertariknya rambut kering tersebut ke arah penggaris tersebut. Muatan listrik yang ada 
pada penggaris tersebut adalah muatan listrik diam (muatan listrik statis). Apabila 
suatu benda menunjukkan sifat kelistrikan seperti ada peristiwa di atas, dikatakan 
bahwa benda tersebut bermuatan listrik. Benda-benda bermuatan listrik dapat 
menarik serpihan kertas, gabus atau benda-benda lain yang ringan. Pada saat 
penggaris digosok dengan kain wol sehingga mampu menarik sobekan kertas-kertas 
kecil, berarti penggaris tersebut bermuatan listrik. Muatan tersebut diam pada 
penggaris tersebut, kemudian disebut muatan listrik statis atau muatan listrik diam. 
Tabel 2.2. Proses Gejala Listrik Statis 
Bahan - Bahan Hasil Proses 
Kaca – Kain 
Sutera 
Kaca (+), Sutera (-) 
Elektron dari kaca 
berpindah ke kain sutera 
Mistar Plastik – 
Kain Wol 
Mistar Plastik (-),  
Kain Wol (+) 
Elektron dari kain wol 
berpindah ke mistar 
plastic 
Sisir – Rambut 
Manusia 
Sisir (-),  
Rambut Manusia (+) 
Elektron dari rambut 




Penggaris (-),  
Rambut manusia (+) 
Elektron dari rambut 
manusia berpindah ke 
penggaris 
2. Hukum Coulomb Tentang Muatan Listrik  
Secara singkat dapat dinyatakan bahwa elektron bermuatan negatif, proton 
bermuatan positif dan neutron tidak bermuatan atau netral. Satuan muatan listrik 






1 μ C = 10-6 C 
 
 
seorang fisikawan Perancis Charles Augustin Coulumb (1736-1806) yang telah 
banyak berjasa pada bidang fisika terutama pada listrik statis. Satuan muatan listrik 
bisa juga digunakan satuan yang lebih kecil yaitu mikro coulumb (μC) yang besarnya 




Charles Augustine Coulumb mengemukakan bahwa dua muatan listrik sejenis 





Gambar 2.3. Muatan-muatan listrik yang tandanya sama saling tolak-menolak 
dan muatan-muatan listrik yang tandanya berbeda saling tarik-
menarik 
Dari hasil percobaan menunjukkan bahwa gaya yang diberikan satu benda 
kecil bermuatan pada muatan kedua sebanding dengan hasil kali besar muatan benda 
pertama (Q1), dengan besar muatan benda kedua (Q2), dan berbanding terbalik 
terhadap kuadrat jarak r diantaranya persamaan (2.2). Sebagai persamaan dapat 
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F = gaya tolak-menolak atau tarik-menarik (N) 
Q1, Q2 = muatan listrik (C) 
r  = jarak kedua muatan (m) 
k  = konstanta pembanding (9×109 Nm2C-2) 
3. Medan listrik 
Medan listrik adalah daerah di sekitar muatan sehingga menimbulkan gaya 
listrik terhadap muatan yang lain. Benda bermuatan listrik mempunyai garis-garis, 






Gambar: (a) Medan Listrik Bermuatan Positif   (b) Medan Listrik Bermuatan Negatif 
Medan listrik disemua titik pada ruang dapat diukur, untuk situasi yang 
sederhana yang melibatkan satu atau brberapa muatan titik, kita dapat menghitung 
berapa kira-kira besar E. Sebagai contoh, medan listrik pada jarak r dari satu muatan 
titik Q akan mempunyai besar
38
.  
            
          (2.3) 
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E = kuat medan  (N/C) 
K = konstanta ( 9×109 Nm2 /C2) 
Q = muatan listrik (C) 
 r = jarak antar muatan (m) 
4. Beda potensial dan energi listrik  
Orang yang pertama kali menyatakan bahwa petir terjadi akibat adanya gejala 
listrik statis adalah Benjamin Franklin. Menurutnya, petir adalah kilatan cahaya yang 
muncul akibat perpindahan muatan negatif (elektron) antara awan dan awan, atau 
antara awan dan bumi. 
Petir dapat terjadi karena adanya perbedaan potensial yang sangat besar antara 
dua awan yang berbeda, atau antara awan dengan bumi, sehingga akan terjadi 
lompatan muatan listrik, atau perpindahan elektron secara besar-besaran dari awan ke 
bumi, atau dari awan ke awan lainnya. 
Definisi medan listrik diartikan sebagai gaya persatuan muatan. Dengan cara 
yang sama, akan berguna jika didefinisikan potensial listrik sebagai energi potensial 
per satuan muatan. Potensial listrik dinyatakan dengan simbol V. Jika titik muatan q 
memiliki energi potensial EPa pada titik a, potensial listrik Va pada titik ini adalah
39
.
         
                (2.4) 
 
Keterangan :  
∆𝑉 = Beda potensial listrik (V) 
W  = Energi Listrik (J) 
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Q  = Muatan Listrik (C)  
5. Kelistrikan pada Sistem Saraf 
Bidang yang khusus mempelajari tentang aliran impuls listrik pada tubuh 
manusia disebut biolistrik. Tegangan pada tubuh berbeda dengan yang kita 
bayangkan seperti listrik rumah tangga. Kelistrikan pada tubuh hanya berkaitan 
dengan komposisi ion yang terdapat dalam tubuh, bukan listrik yang mengalir seperti 
kabel listrik di rumah-rumah. 
6. Hantaran listrik  
Penghantar adalah zat yang dapat menghantarkan arus listrik, baik berupa zat 
padat, cair ataupun gas. Arus listrik yang mengalir dalam penghantar selalu 
mengalami tahanan dari penghantar itu sendiri. 




7. Hewan –hewan Penghasil Listrik 
Listrik yang dihasilkan oleh hewan-hewan ini digunakan sebagai impuls 
rangsang dalam tubuhnya untuk menanggapi rangsangan, bergerak,  berburu mangsa, 
melawan predator. 
Adapun-adapun hewan-hewan yang dimaksud adalah: 
a. Ikan belalai gajah d. Echidnas  
b. Ikan pari elektrik e. Belut listrik 






A. Jenis dan Desain Penelitian  
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian quasi eksperimen, dikatakan 
penelitian quasi eksperimen karena peneliti langsung mengambil dua kelas sampel 
secara langsung yang sudah terbentuk dalam kelompok yang utuh. Salah satu kelas 
diberi treatment dan kelas yang lain dijadikan pembanding. 
2. Desain penelitian 
Desain penelitian ini adalah (The Matching Postest Only  Control Group 








M1& M2   : Macthing kelompok sampel (pemasangan sampel) 
X : Treatment  perlakuan dengan  model  pembelajaran  kooperatif   tipe 
      TGT dalam permainan finding answer with barricade 
C   : Model Pembelajaran STAD (Pembanding) 
O1 & O2   : Pemberian tes setelah perlakuan 
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B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
(pendidikan) dengan strategi penelitian adalah desain eksperimental. 
Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang secara primer 
menggunakan paradigma postpositivist dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 
(seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan 
pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian teori), 




C. Lokasi penelitian 
Lokasi yang diteliti pada penelitian ini adalah MTs Negeri Gowa. 
D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan data, 
bukan faktor manusianya. Kalau manusia memberikan suatu data, maka banyaknya 
atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia
42
. 
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Berdasarkan uraian diatas maka, yang menjadi subyek populasi dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas IX MTsN Gowa dengan jumlah seluruh siswa 
kelas IX keseluruhan sebanyak 244 siswa. 






1 IX 1 18 22 40 
2 IX 2 19 22 40 
3 IX 3 19 21 40 
4 IX 4 18 24 42 
5 IX 5 18 24 42 
6 IX 6 15 25 40 
Total 107 138 244 
Sumber data: Tata Usaha MTsN Gowa 
2. Sampel  
Sampel merupakan sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. 
Oleh karena itu, sampel diplih harus mewakili populasi. Selain itu, sampel juga 




Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling dengan 
teknik matching, yaitu dengan memasangkan kelompok sampel antara satu kelompok 
dengan kelompok yang lain dengan melihat nilai rata- rata tiap kelas, dua kelas yang 
memiliki nilai rata- rata yang sama itulah yang ditarik sebagai sampel. Satu kelas 
disebut kelas eksperimen dan satu  kelas lain disebut kelas kontrol . Teknik ini 
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digunakan dengan alasan bahwa pemilihan subjek yang berbeda biasanya muncul bila 
kelompok yang ada (sudah terbentuk) digunakan dan mengacu pada fakta bahwa 
kelompok tersebut mungkin berbeda sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dan 
perbedaan awal ini mungkin sekurangnya pada perhitungan parsial untuk postes 
berbeda
44
. Dimana sampel yang diambil pada penelitian ini adalah kelas IX  MTsN 
Gowa memiliki nilai rata- rata yang sepadan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tahap Persiapan  
Pada tahap ini merupakan kegiatan sebelum dimulai penelitian yang meliputi: 
a. Perangkat pembelajaran yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan instrumen penelitian.  
b. Menvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dengan validator 
yang ahli. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran yang telah 
direncanakan sebelumnya. Langkah – langkah kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a. Memilih populasi dan sampel  
b. Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade 
c. Melakukan posttest dengan cara memberikan tes hasil belajar setelah melakukan 
perlakuan atau mengukur kemampuan akhir hasil belajar dan kreativitas.  
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d. Menganalisis data yang telah diperoleh dengan menggunakan statistik deskriptif 
dan statistik inferensial. 
F. Instrumen Penelitian  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotesis 
atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data yang diperoleh 
akandijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan, data yang dikumpulkan 
haruslah data yang benar. Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen 
pengumpulan datanya pun harus baik
45
. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar fisika 
dan lembar observasi peserta didik. Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan 
data-data sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar Fisika  
Secara istilah tes adalah suatu prosedur yang sistematis untuk mengamati 
perilaku seseorang dan menggambarkannya dengan bantuan skala numerik atau 
sistem kategori tertentu . Pendapat lain yang lebih rinci menyatakan bahwa tes adalah 
suatu instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu perilaku 
tertentu. Agar tes yang disusun betul-betul dapat mengukur kemampuan atau 
keterampilan pesertadidik yang diharapkan, maka ada beberapa prinsip dasar yang 
perludiperhatikan dalam menyusun tes
46
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Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada 
ranah kognitif terhadap materi yang telah dipelajari. Tes yang digunakan berbentuk 
soal pilihan ganda berjumlah 15 nomor dan soal essay yang berjumlah 5 nomor. 
Tes ini dibuat berdasarkan dengan aspek yang akan diukur yaitu C1, C2, dan 
C3 dan sebelumnya akan divalidasi oleh dua orang pakar ahli.  
2. Lembar observasi  
Agar observasi yang dilakukan oleh peneliti memperoleh hasil yang 
maksimal, maka perlu dilengkapi format atau blangko pengamatan sebagai insrumen. 
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang 
merupakan instrumen pendukung. 
Lembar observasi merupakan alat atau instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengobservasi dan mengukur tingkat keberhasilan atau ketercapaian tujuan 
pembelajaran pada kegiatan belajar-mengajar serta keterlaksanaan Rencana Perangkat 
Pembelajaran (RPP). 
3. Validasi Instrumen  
Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini adalah validitas isi dan 
validitas konstruk. Validitas isi sering digunakan dalam penilaian hasil belajar. 
Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai 
materi pelajaran yang telah disampaikan, dan perubahan-perubahan psikologis apa 




Validitas konstruk mengandung arti bahwa suatu alat ukur dikatakan valid 
apabila cocok dengan konstruksi teoritik dimana tes itu dibuat. Pernyataan ini 
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mengandung arti bahwa suatu alat ukur dikatakan memiliki validitas konstruksi jika 
soal-soalnya mengukur setiap aspek berpikir seperti yang diuraikan dalam 
kompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator yang terdapat dalam kurikulum
48
. 
Sedangkan pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah dengan 
metode paralel. Metode paralel adalah pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan 
cara membuat dua perangkat tes hasil belajar yang paralel dan mengujikan sekaligus. 
Paralel mengandung arti mempunyai kesamaan jumlah butir, pelaksanaan, bentuk, 
tujuan, tingkat kesukaran, dan susunan, tetapi butir-butir soalnya berbeda. Kedua tes 
yang paralel tersebut diujikan kepada sekelompok siswa yang sama, kemudian 
hasilnya dikorelasikan. Jika koefisiennya tinggi maka tes tersebut sudah reliabel
49
. 
Validitas instrumen tes hasil belajar dilakukan dengan menggunakan rumus 








                 (3.1) 
Keterangan: 
R = Reliabilitas 
A = Kedua-dua validator tidak setuju 
B = Validator I setuju, validator II tidak setuju 
C = Validator I tidak setuju, validator II setuju 
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D = Kedua validator setuju. 
b. Uji Percent of Agrrement 
Uji Percent of Agrrement digunakan untuk mengetahui valid tidaknya 
perangkat pembelajaran yaitu RPP yang akan digunakan dalam penelitian
51
. 
R = 100 %  X   1 −  
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵
              (3.2)  
Keterangan: 
R   = Nilai Reabilitas  
A dan B   = Rata-rata nilai validasi dari dua orang pakar 
G. Teknik Pengelolahan Data  
1. Analisis statistik deskriptif. 
Analisis statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata 
hitung, variansi, standar deviasi median,dan modus dari variabel yang diteliti.  
Digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika 
peserta didik. Langkah-langkah statistik deskriptif  yaitu: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Mean/ rata-rata (𝑥 ) 







              (3.3) 
Keterangan: 
𝑥  = mean hitung 
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𝑓𝑖   = Frekuensi 
𝑥𝑖  = Titik Tengah 
c. Standar Deviasi (S) 
Standar deviasi merupakan nilai yang digunakan untuk menentukan 




SD =  
𝑓𝑖 𝑋𝑖− 𝑥 
2
𝑛−1
               (3.4) 
Keterangan: 
S = Standar deviasi 
𝑥 = Mean (rata- rata) 
𝑓𝑖 = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖 = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛 = jumlah responden  
d. Variansi (S2)  









                 (3.5) 
Keterangan: 
S = Variansi 
𝑥 = rata-rata hitung 
𝑥𝑖   = nilai tengah dari kelas interval 
N = jumlah responden 
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e. Koefisien Variansi (KV) 
 Koevisien variansi (KV) berguna untuk  mengamati variasi data atau sebaran 
data dari rata-rata hitungnya. Jika koevisien variansinya semakin kecil, maka datanya 
semakin seragam (homogen). Sebaliknya jika koefisien variansinya besar maka 







𝑥 100%               (3.6) 
f. Kategori Penilaian 
Tabel 3.2. Kategori Penilaian Hasil Belajar Kognitif 
Nilai Hasil Belajar Kategori 




85-100 Sangat Tinggi 
Sumber: Permendikbud  Nomor  23  Tahun  2011  Tentang  Standar  Penilaian 
pendidikan 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari  populasi  yang   terdistribusi  normal.  Pengujian   normalitas  dilakukan  dengan  
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menggunakan metode chi kuadrat (𝜒2), dengan rumus sebagai berikut56: 
 
𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔




               (3.7) 
Keterangan: 
𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = nilaichi-kuadrat hitung 
𝑂𝑖   = frekuensi observasi 
𝐸𝑖   = frekuensi harapan 
Dengan kaidah pengujian, jika 𝜒𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka data dinyatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0.05.  
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut.   
a) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 








2                (3.8) 
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𝐹𝑚𝑎𝑥  = nilai Fhitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  = varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  = varians terkecil 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka H0 diterima. 
Dimana H0 : tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data. 
  Ha : ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data. 
b. Pengujian Hipotesis 
 Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis 
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Setelah 
uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.Uji hipotesis digunakan 
untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel independent
58
. 
Langkah- langkah pengujian sebagai berikut : 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0 :𝜇1 =  𝜇2 
H0 :𝜇1 ≠  𝜇2                  (3.9) 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1  + N2 -2                (3.10) 
dengan 𝛼 = 0,05                     
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3) Menentukan nilai ttabel pada 𝛼 = 0,05   
ttabel  = 𝑡 𝛼 ,   𝑑𝑘                   (3.11) 
4) Menentukan nilai thitung  
a) Jika data normal dan homogen maka menggunakan rumus polled varian : 
𝑡 =














            (3.13) 
Statistik teori distribusi student dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2). Kriteria pengujian 
adalah : diterima  H0 jika −𝑡1 −
1
2
𝛼 < 𝑡 < 𝑡1 −
1
2
𝛼, dimana 𝑡1 −
1
2
𝛼  didapat dari 
daftar diistribusi t  dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) dan peluang  1 −
1
2
𝛼 . Untuk 
harga- harga  t lainnya H0  ditolak 
59
. 
b) Jika data tak homogen tetapi normal maka menggunakan rumus separated  varian: 
𝑡′ =  










               (3.14) 


















t1 = t  1 −
1
2
𝛼 , (n1 -1 ) dan 
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t1 = t  1 −
1
2
𝛼 , (n2 -1 ) 
t𝛽, m didapat dari daftar distribusi student dengan peluang 𝛽 dan dk = m. untuk 




T = nilai  thitung 
𝑥1       = rata- rata skor  kelas  eksperimen  
𝑥2    = rata- rata skor  kelas  kontrol 
𝑠1
2 =  varians skor kelas eksperimen 
𝑠2
2 = varians skor kelas kontrol 
𝑛1 = jumlah sampel kelas eksperimen 
𝑛2 = jumlah sampel kelas kontrol 
c) Jika datanya tidak normal biar homogen maupun tak homogen maka yang 
digunakan adalah statistik non parametrik. 
5) Penarikan kesimpulan  
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HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Hasil belajar fisika siswa kelas IX 1 MTsN Gowa (Kelas Eksperimen) setelah 
diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dalam permainan 
finding answer with barricade. 
Berdasarkan hasil belajar fisika siswa kelas IX 1 MTsN Gowa (Kelas 
Eksperimen) setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dalam 
permainan finding answer with barricade. Maka diperoleh data hasil belajar fisika 
yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas IX 1 MTsN 
Gowa (Kelas Eksperimen) 








Data-data  pada Tabel 4.1 di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.1 di atas dapat  ditunjukkan 






Tabel 4.2. Data Hasil Belajar Siswa Kelas IX 1 MTsN Gowa (Kelas 
Eksperimen)  
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 92,00 
Nilai Minimum 63,00 
Rata-rata 81,75 
Standar Deviasi 6,93 
Varians 48,14 
Koefisien varian 8,24 % 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai hasil belajar siswa tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen 
setelah dilakukan test sebesar 92,00. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 63,00. 
Rata-rata adalah  tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari rentetan 
nilai  yang  dapat  mencerminkan  gambaran  secara  umum  mengenai  kumpulan  
atau deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu. Dalam  hal  ini  
nilai  rata-rata  yang diperoleh adalah 81,75. Selain itu, terlihat juga besar nilai 
standar deviasi, varians dan koefisien  varians. Standar  deviasi  merupakan suatu  
ukuran  yang  mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 
6,93. Selanjutnya varians adalah varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat 
setiap data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai varians 48,14. 
Koefisien varians adalaah persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek 
akar. Semakin kecil nilai koefisien varians maka semakin merata  perlakuan  yang  





Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka  hasil 
belajar fisika siswa MTsN Gowa  pada kelas eksperimen atau kelas pada  peserta  
didik  yang  diajar  dengan  model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam 
permainan finding answer with barricade dikategorisasikan dengan hasil yang 
ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut. 
Tabel 4.3. Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Kelas IX 1 MTsN Gowa (Kelas 
Eksperimen) 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0 – 34 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 0 0 Rendah 
55 – 64 1 2,50 Sedang 
65 – 84 22 55,00 Tinggi 
85 – 100 17 42,50 Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika siswa 
kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 1 siswa dalam 
kategori sedang dengan presentase 2,50 % dari jumlah siswa. Terdapat 22 siswa 
dalam kategori tinggi dengan presentase 55,00 % dari jumlah siswa dan terdapat 17 
siswa dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 42.50 % dari jumlah siswa. 
Data pada tabel 4.3. Kategorisasi skor hasil belajar siswa dapat digambarkan dalam 











Gambar 4.1 : Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas IX 1 MTsN 













Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai 
pada kelas eksperimen dimana nilai hasil belajar siswa paling banyak yaitu 22 orang 
berada pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84 dan 17 orang berada di 
kategori sangat tinggi pada rentang nilai 85 – 100. Dan hasil belajar paling sedikit 
dicapai pada kategoti rendah yaitu sebesar 1 siswa dengan rentang 55 – 64. 
b. Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas IX 2 MTsN Gowa (Kelas Kontrol) setelah 
diterapkan model pembelajaran STAD 
Berdasarkan hasil belajar fisika siswa kelas IX 2 MTsN Gowa setelah diajar 
dengan model pembelajaran STAD. Maka diperoleh data hasil belajar fisika yang 








0 - 34 35 - 54 55 - 64 65 - 84 85 - 100
Frekuensi 0 0 1 22 17






Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Siswa IX 2 MTsN Gowa 
(Kelas Kontrol) 








Data-data  pada Tabel 4.4  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.4 di atas dapat  
ditunjukkan pada tabel berikut 4.5 berikut: 
Tabel 4.5. Data Hasil Belajar Siswa Kelas IX 2 MTsN Gowa (Kelas Kontrol)  
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum 88,00 
Nilai Minimum 60,00 
Rata-rata 76,12 
Standar Deviasi 6,98 
Varians 48,83 
Koefisien varian 9,17 % 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai hasil belajar siswa tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol 
setelah dilakukan test sebesar 88,00. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai 





Rata-rata adalah tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari rentetan  
nilai  yang  dapat  mencerminkan  gambaran  secara  umum  mengenai  kumpulan  
atau deretan  bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu. Dalam  hal  ini  
nilai  rata-rata  yang diperoleh adalah 76,12. Selain itu, terlihat juga besar nilai 
standar deviasi, varians dan koefisien  varians. Standar  deviasi  merupakan suatu  
ukuran  yang  mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 
6,98. Selanjutnya varians adalah varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat 
setiap data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai varians 48,83. 
Koefisien varians adalaah persen pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek 
akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata  perlakuan  yang  
diberikan  diperoleh.  
Berdasarkan  tabel  4.5  di  atas,  nilai koefisien varians 9,17 %. Berdasarkan  
data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka  hasil belajar fisika siswa 
MTsN Gowa pada kelas kontrol atau kelas pada  peserta  didik  yang  diajar  dengan  
model pembelajaran kooperatif Tipe STAD dikategorisasikan dengan hasil yang 
ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut. 
Tabel 4.6. Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Kelas IX 2 MTsN Gowa (Kelas 
Kontrol) 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0 – 34 0 0 Sangat Rendah 
35 – 54 0 0 Rendah 
55 – 64 2 5,00 Sedang 
65 – 84 34 85,00 Tinggi 
85 – 100 4 10,00 Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika siswa 





kategori sedang dengan presentase 5,00 % dari jumlah siswa. Terdapat 34 siswa 
dalam kategori tinggi dengan presentase 85,00 % dari jumlah siswa dan terdapat 4 
siswa dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 10,00 % dari jumlah siswa. 
Data pada tabel 4.6. Kategorisasi skor hasil belajar siswa dapat digambarkan dalam 
histogram kategorisasi pada gambar 4.2 berikut. 
Gambar 4.2: Histogram Kategori Skor Hasil Belajar Fisika Kelas IX 2  MTsN 











Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai 
pada kelas kontrol dimana nilai hasil belajar siswa paling banyak yaitu 34 siswa 
berada pada kategori tinggi dengan rentang nilai 65 – 84 dan 4 orang berada di 
kategori sedang pada rentang nilai 85-100. Dan hasil belajar paling sedikit dicapai 












0 - 34 35 - 54 55 - 64 65 - 84 85 - 100
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2. Perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 
Tournament) dalam permainan finding answer with barricade dan siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada kelas IX. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, maka sebelumnya diperlukan beberapa uji 
prasyarat dan prosedur pengolahan data sebagai berikut: 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar fisika, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Validasi yang digunakan 
adalah validasi isi. Instrumen tersebut divalidasi ahli oleh Rafiqah, S.Si., M.Pd; Muh. 
Syihab Iqbal, S.Pd., M.Pd dan Ali Syaid, S.Ag., selanjutnya hasil validasi dari kedua 
ahli tersebut dilanjutkan dengan analisis validasi untuk mengetahui apakah instrumen 
tersebut valid. Dimana instrumen dikatakan valid apabila nilai yang diberikan berada 
pada rentang 3 – 4 dan 4- 4 dan jika Rhitung  ≥ 0,75. 
a) Tes Hasil Belajar Fisika 
Instrumen  tes  hasil  belajar  merupakan  tes  yang  digunakan  untuk  
mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada dua kelas yang 
dijadikan sebagai sampel.  Adapun  beberapa  aspek  yan  diukur  yaitu  pada  ranah  
kognitif  itu  yaitu  C1 (pengetahuan),  C2 (pemahaman),  dan  C3 (penerapan). Jenis 
tes yang digunakan adalah pilihan ganda dan essai. Instrumen  ini  terdiri  dari  15 
soal, dimana semua butir soal setelah diperiksa oleh dua validator diberikan nilai 4 





soal menunjukkan  sangat  valid  karena  berada  pada  rentang  3-4.  Berdasarkan  hal 
tersebut  maka  disimpulkan  bahwa  soal  dengan  butir  sebanyak  25  butir  
dikatakan valid. Selain  instrumen  tersebut  diuji  validitas,  maka  selanjutnya  diuji  
reliabilitas. Instrumen dinyatakan realiabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar 
dari 0,75. Setelah  hasil  perhitungan  reliabilitas  dengan  menggunakan uji Gregory 
diperoleh skor  yaitu  sebesar  1.  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  instrumen 
dikatakan reliabel. Berdasarkan hal ini yaitu karena  instrumen ini valid dan reliabel, 
maka soal tersebut dapat digunakan.  
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  yang 
menggambarkan  prosedur  dan  pengorganisasian  pembelajaran  untuk  mencapai  
satu kompetensi  dasar  yang  ditetapkan  dalam  standar  isi  dan  dijabarkan  dalam 
silabus. Instrument  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  terdiri  dari  tiga  
aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, cakupan unsur-unsur model pembelajaran 
kooperatif, aspek bahasa. Hasil validasi dari ke dua orang pakar memberikan nilai 
pada rentang 4-3 untuk semua aspek. Sehingga instrumen dikatakan valid. Selain 
instrumen tersebut  diuji  validitas,  maka  selanjutnya  diuji  reliabilitas. Setelah hasil 
perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji percent of agreement diperoleh  
skor  yaitu  sebesar  0,87 Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  instrument Rencana  
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  dikatakan reliabel. 
2) Uji Normalitas 
Uji  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  data-data  hasil  tes  
hasil  belajar  fisika yang  diperoleh  dari  kelas  eksperimen  maupun  kelas  kontrol  





Kuadrat pada  taraf  signifikan  0,05. Adapun  hasil  perhitungan  uji  normalitas pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  siswa 
kelas  eksperimen  diperoleh  nilai X
2
hitung 4,81 dan  nilai  X
2
tabel 7,81. Berdasarkan 




tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
pada penelitian ini untuk hasil belajar kelas eksperimen berdistribusi normal. 
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  siswa 
kelas  eksperimen  diperoleh  nilai  X
2
hitung 3.81 dan  nilai  X
2
tabel 7,81. Berdasarkan 




tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
pada penelitian ini untuk hasil belajar kelas kontrol berdistribusi normal. 
3) Uji Homogenitas 
Pengujian  homogenitas  pada  penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan  
uji homogenitas Fmax dari Hartley-Pearson,  yaitu  dengan  membandingkan  varians  
terbesar  dan  varians terkecil  pada  dua  kelas  yang  dijadikan  kelas  eksperimen  
dan  kelas  kontrol. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh Fhitung  
sebesar  1,01  dan  Ftabel   sebesar  1,70.  Berdasarkan   nilai   yang    diperoleh   bahwa  
Fhitung < Ftabel maka disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau varians dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah  homogen. 
b. Teknik Pengolahan Data  
1) Analisis statistik deskriptif. 
Analisis statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata 





Digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika peserta 
didik. Langkah-langkah statistik deskriptif  yaitu: 
a) Membuat tabel distribusi frekuensi 
b) Mean/ rata-rata (𝑥 ) 







              (4.1) 
Keterangan: 
𝑥  = mean hitung 
𝑓𝑖   = Frekuensi 
𝑥𝑖  = Titik Tengah 
c) Standar Deviasi (S) 
Standar deviasi merupakan nilai yang digunakan untuk menentukan 




SD =  
𝑓𝑖 𝑋𝑖− 𝑥 
2
𝑛−1
               (4.2) 
Keterangan: 
S = Standar deviasi 
𝑥 = Mean (rata- rata) 
𝑓𝑖 = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖 = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛 = jumlah responden  
 
                                                          
61
Riduwan, Pengantar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 55. 
62





d) Variansi (S2)  









                 (4.3) 
Keterangan: 
S = Variansi 
𝑥 = rata-rata hitung 
𝑥𝑖   = nilai tengah dari kelas interval 
N = jumlah responden 
e) Koefisien Variansi (KV) 
 Koevisien variansi (KV) berguna untuk  mengamati variasi data atau sebaran 
data dari rata-rata hitungnya. Jika koevisien variansinya semakin kecil, maka datanya 
semakin seragam (homogen). Sebaliknya jika koefisien variansinya besar maka 
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f) Kategori Penilaian 
Tabel 4.7 Kategori Penilaian Hasil Belajar Kognitif 
Nilai Hasil Belajar Kategori 




85-100 Sangat Tinggi 
Sumber: Permendikbud  Nomor  23  Tahun  2011  Tentang  Standar  Penilaian 
Pendidikan 
c. Uji Hipotesis Penelitian  
Setelah  dilakukan  perhitungan  uji  prasyarat  dan  data  terbukti  normal  dan 
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis 
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan 
dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-2 
sampel  independent.  Digunakan  uji t-2  sampel  independent  karena  sampel yang 
digunakan  dalam  penelitian  ini  tidak  saling  berhubungan,  artinya sampel  yang 
satu bukan  merupakan  bagian  dari  kelas  yang  satunya  lagi. Akan  tetapi,  sampel  
yang digunakan  adalah  2  kelas  yang  berbeda  dengan peserta  didik yang  juga  
berbeda. Tidak ada hubungan untuk sampel dari kedua kelas tersebut. 
Hasil  pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan uji  t-2  sampel  
independent diperoleh tHitung  sebesar 3,608 dan nilai ttabel sebesar 1,99. Hal ini terlihat 
bahwa nilai thitung = 3,608 > ttabel = 1,99.  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa Ho 





yang dimiliki siswa antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade dan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada kelas IX MTsN Balang-Balang Gowa. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif Tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade 
berbeda dengan hasil belajar fisika siswa yang tidak diajar dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade 
dikatakan efektif. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade  
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar fisika yang diukur 
dengan menggunakan instrument tes yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 5 soal 
essay yang dikerjakan oleh peserta didik kelas IX 1 MTsN Gowa yang berjumlah 40 
orang. 
Analisis data dari hasil tes setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade berada pada nilai rata-rata 
sebesar 81,75. Dengan demikian memperlihatkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade 
terbukti efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di dalam 
kelas sehingga diperoleh hasil yang memuaskan dan melebihi nilai KKM yang 
ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran ini adalah 75. Hal ini juga diperkuat oleh 





Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) Dengan Media Permainan 
Monopoli Fisika Untuk Meningkatkan Keaktifitas Belajar dan Ketuntasan Hasil 
Belajar Fisika Siswa Kelas VII B SMP Negeri Sukorambi Tahun Ajaran 2011/2012, 
Jember (2012), bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) dengan media permainan monopoli fisika dapat meningkatkan 
aktifitas belajar dan ketuntasan hasil belajar fisika, hal tersebut disebabkan karena 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model pembelajaran yang 
memiliki game-game akademik yang membuat peserta didik lebih terpacu untuk aktif 
belajar serta penyajian game yang kompetitif membuat peserta didik saling bekerja 
sama dan membantu dalam proses pembelajaran.  
2. Gambaran hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar fisika yang diukur 
dengan menggunakan instrument tes yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 5 soal 
essay yang dikerjakan oleh peserta didik kelas IX 2 MTsN Gowa yang berjumlah 40 
orang. 
Analisis data dari hasil tes setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD berada pada nilai rata-rata sebesar 76,12. Dengan demikian 
memperlihatkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti 
kurang efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di dalam 
kelas sehingga diperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan walaupun melebihi 
nilai yang ditetapkan sekolah untuk mata pelajaran ini adalah 75,00. Hal ini juga 
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rohmiyati Khasanah,”Komparasi 





VIII MTsN Sumberagung Jetis Bantul’, Yogyakarta (2011), bahwa dari 39 orang 
siswa dalam kelas STAD hanya terdapat 28 siswa yang mencapai KKM yang berarti 
presentase siswa yang tuntas sebanyak 72,00 %, hal tersebut disebabkan karena 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembelajaran yang 
memiliki kuis-kuis individual, dengan pemberian kuis ini akan memberikan latihan 
kepada siswa secara berulang-ulang sehingga siswa akan lebih terbiasa dalam 
menghadapi soal-soal yang beragam sehingga memudahkan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal dalam tes.  
3. Perbedaan  hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
Kooperatif Tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade dan 
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Dari pembahasan sebelumnya diketahui bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dalam finding answer with barricade terbukti lebih efektif dan 
berpengaruh terhadap hasil belajar fisika peserta didik dibandingkan dengan model 
pembelajaran STAD. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis deskriptif dimana pada 
analisis ini menunjukkan rata-rata hasil belajar yang diperoleh peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam finding answer 
with barricade lebih tinggi daripada rata-rata yang diperoleh peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran STAD. 
Untuk memberikan rekomendasi terhadap penggunaan model pembelajaran 
tersebut perlu diketahui keefektifan model pembelajaran yang dipergunakan untuk 
mendapatkan hasil belajar fisika yang lebih baik bagi kelas IX MtsN Gowa. Untuk 
keperluan tersebut, maka hasil tes dari kedua perlakuan dibandingkan untuk 





tipe TGT dalam finding answer with barricade dan model pembelajaran STAD 
memberikan hasil belajar fisika yang berbeda atau tidak. Hasil analisis dengan 
menggunakan uji t 2 sampel independent diperoleh thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan 
Ha diterima, berarti terdapat perbedaan hasil belajar fisika melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam finding answer with barricade dan model 
pembelajaran STAD. 
Nilai mean (rata-rata) hasil belajar fisika peserta didik setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam finding answer with barricade lebih 
tinggi daripada rata-rata yang diperoleh peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran STAD. Hal ini disebabkan karena dalam model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam permainan finding answer with barricade 
terdapat permainan yang diadakan setelah belajar tim, dimana peserta didik dalam 
suatu kelompok berkompetisi dengan peserta didik dari kelompok lain. Pada 
permainan ini, setiap peserta didik bertanggung jawab menyumbangkan skor 
sebanyak-banyaknya untuk kemenangan timnya. Peserta didik akan berusaha 
memberi semangat dan membela kelompoknya agar dalam permainan dapat 
mengumpulkan skor setinggi-tingginya. Adanya pemberian hadiah pada kelompok 
yang mencapai atau melebihi kriteria yang telah ditetapkan oleh guru menyebabkan 
peserta didik antusias mengikuti proses pembelajaran. Dengan dilaksanakannya 
permainan ini peserta didik merasa tertantang dan termotivasi untuk belajar dengan 
sungguh-sungguh. 
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam dalam permainan 
finding answer with barricade ini juga membuat peserta didik merasa senang karena 





belajar, dan peserta didik lebih mudah mengingat dan memahami pokok bahasan 
yang diajarkan.  
Pada model pembelajaran STAD tidak terdapat persaingan antar individu 
yang mewakili masing-masing tim, tetapi hanya terdapat kuis yang dikerjakan secara 
individual sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk belajar dan berkompetisi 
dengan kelompok lain.  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Vera Wahyuningsari yang menyatakan bahwa “model pembelajaran kooperatif tipe 
TGT dapat meningkatkan keaktifitas belajar dan ketuntasan hasil belajar fisika” dan 
penelitian yang dilakukan oleh Lisnawati (2014) yang menyatakan bahwa “hasil 
belajar biologi siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran  
kooperatif tipe TGT lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar biologi siswa yang 

















Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT dalam permainan  finding answer with barricade pada 
kelas IX 1 MTsN Gowa  yaitu dilihat dari analisis deskriptif kategori tinggi 
dengan presentase sebesar 8,24 % dari 40 siswa dan nilai rata-rata sebesar 
81,75. 
2. Hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada kelas IX 2 MTsN Gowa  yaitu dilihat dari analisis 
deskriptif  kategorisasi penilaian adalah tinggi dengan presentase 9,17 % dari 
40 siswa dan nilai rata-rata sebesar 76,12. 
3. Terdapat perbedaan hasil  belajar fisika yang signifikan antara siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam permainan finding 
answer with barricade pada kelas IX 1 MTsN Gowa dan yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD  pada kelas IX 1 MTsN Gowa. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Guna peneliti selanjutnya, dengan menggunakan model pembelajaran 





diperlukan kontrol maksimal terhadap siswa. 
2. Sampel  penelitian  yang  digunakan  peneliti  adalah  kelas  IX MTsN Gowa, 
dimana  jika  penelitian  yang  selanjutnya  dilakukan  dengan sampel yang 
berbeda maka hasil yang ditunjukkan juga akan berbeda. Hal ini  dapat  ditinjau  
dari  berbagai  macam  karakteristik  siswa  yang berbeda yang sangat 
mempengaruhi hasil belajar. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam permainan finding answer with 
barricade merupakan model pembelajaran yang bisa dikatakan  efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar fisika siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil tes hasil 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS 
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS 
EKSPERIMEN 
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A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 





































































































































B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
 
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 














B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS 
EKSPERIMEN 
 
Nilai Maksimum : 92 
Nilai Minimum : 63 
N   : 40 
 
1. Menentukan Rentang (Range) 
R = skor max – skor min 
    = 92– 63 
    = 29 
2. Menentukan banyak interval kelas 
Banyaknya kelas sering diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15 
kelas, dan dapat dipilih langsung sesuai keperlian jika jumlah sampel penelitian 
lebih kecil dari 200 (Sudjana, 1989:47). Berdasarkan hal ini maka peneliti memilih 
6 kelas interval. 
3. Menentukan banyak kelas interval kelas p 
Rentang  
P = jumlah kelas interval  
    
29 
P =  6 
 
 










Hasil Belajar fi Xi fi . Xi xi - x (xi - x)^2 fi. (xi - x)^2 
63-67 1 65 65 -16.75 280.563 280.563 
68-72 4 70 280 -11.75 138.063 552.250 
73-77 6 75 450 -6.75 45.563 273.375 
78-82 7 80 560 -1.75 3.063 21.438 
83-87 13 85 1105 3.25 10.563 137.313 
88-92 9 90 810 8.25 68.0625 612.5625 
Jumlah 40 465 3270 -25.5 545.875 1877.500 
4. Menghitung rata-rata   
 x = 
 Xi  .fi 
 𝑓𝑖
 




    = 81,75 
 
5. Menghitung Standar Deviasi  
Sd =√
 𝑓𝑖  (𝑋𝑖−𝑥)2
𝑛−1
 




    = √48,141 
    = 6,93 




 𝑓𝑖  (𝑋𝑖−𝑥)2
𝑛−1
 




    = 48,14 
7. Koevisien Variansi   
KV  = 
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟  𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑅𝑎𝑡𝑎 −𝑅𝑎𝑡𝑎
  x 100% 
      
    = 
6,938
81,75
  x 100 % 
    = 8,24 % 
L9 
 
Kategori Hasil Belajar 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0 - 34 0 0 Sangat Rendah 
35 - 54 0 0 Rendah 
55 - 64 1 2.50 Sedang 
65 - 84 22 55,00 Tinggi 
85 - 100 17 42.50 Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100 
 
 


















0 - 34 35 - 54 55 - 64 65 - 84 85 - 100
Frekuensi 0 0 1 22 17




B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS 
KONTROL 
 
Nilai Maksimum : 88 
Nilai Minimum : 60 
N   : 40 
 
1. Menentukan Rentang (Range) 
R = skor max – skor min 
    = 88– 60 
    = 28 
2. Menentukan banyak interval kelas 
Banyaknya kelas sering diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15 
kelas, dan dapat dipilih langsung sesuai keperlian jika jumlah sampel penelitian 
lebih kecil dari 200 (Sudjana, 1989:47). Berdasarkan hal ini maka peneliti memilih 
6 kelas interval. 
3. Menentukan banyak kelas interval kelas p 
Rentang  
P = jumlah kelas interval  
    
28 
P =  6 
 
 










Hasil Belajar fi xi fi . Xi xi - x (xi - x)^2 fi. (xi - x)^2 
60-64 2 62 124 -13.625 185.641 371.281 
65-69 7 67 469 -8.625 74.391 520.734 
70-74 5 72 360 -3.625 13.141 65.703 
75-79 12 77 924 1.375 1.891 22.688 
80-84 10 82 820 6.375 40.641 406.406 
85-89 4 87 348 11.375 129.391 517.563 
Jumlah 40 447 3045 -6.75 445.094 1904.375 
 
4. Menghitung rata-rata   
 x = 
 Xi  .fi 
 𝑓𝑖
 




    = 76,12 
 
5. Menghitung Standar Deviasi  
Sd =√
 𝑓𝑖  (𝑋𝑖−𝑥)2
𝑛−1
 




    = √48,830 
    = 6,98 




 𝑓𝑖  (𝑋𝑖−𝑥)2
𝑛−1
 




    = 48,83 
7. Koevisien Variansi   
KV  = 
𝑆𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟  𝐷𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖
𝑅𝑎𝑡𝑎 −𝑅𝑎𝑡𝑎
  x 100% 
      
L12 
 
    = 
6,988
76,125
  x 100 % 
    = 9,17  % 
Kategori Hasil Belajar 
Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0 - 34 0 0 Sangat Rendah 
35 - 54 0 0 Rendah 
55 - 64 2 5,00 Sedang 
65 - 84 34 85,00 Tinggi 
85 - 100 4 10,00 Sangat Tinggi 
Jumlah 40 100 
  

















0 - 34 35 - 54 55 - 64 65 - 84 85 - 100
Frekuensi 0 0 2 34 4













C.1  ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
C2. ANALISIS NORMALITAS  KELAS KONTROL 
C3. UJI HOMOGENITAS 




















C.1  ANALISIS NORMALITAS  
KELAS EKSPERIMEN 
 
UJI NORMALITAS  
Hasil Belajar fi Batas Xi Nilai Z Luas Z Ei Fi-Ei (Fi-Ei)^2 (Fi-Ei)^2/Ei 
63-67 1 62.5 dan 67.5 (-2.775) dan (-2.054) 0.0175 0.7 0.3 0.090 0.129 
68-72 4 67.5 dan 72.5 (-2.054) dan (-1.333) 0.0716 2.864 1.136 1.290 0.451 
73-77 6 72.5 dan 77.5 (-1.333) dan (-0.613) 0.1719 6.876 -0.876 0.767 0.112 
78-82 7 77.5 dan 82.5  (-0.613) dan (0.108) 0.2729 10.916 -3.916 15.335 1.405 
83-87 13 82.5 dan 87.5   0.108 dan 0.829 0.2529 10.116 2.884 8.317 0.822 
88-92 9 87.5 dan 92.5   0.829 dan 1.549 0.1427 5.708 3.292 10.837 1.899 









 (α)(k-3) = X2 (0,05)(6-3) = X2 (0,05)(3) = 7,81 
Keterangan: 
Jika Xhitung > X
2
Tabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Xhitung < X
2
Tabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Xhitung = 4,816 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Xhitung <  X
2











C.2  ANALISIS NORMALITAS  
KELAS KONTROL 
 
UJI NORMALITAS  
 
Hasil Belajar fi Batas Xi Nilai Z Luas Z Ei Fi-Ei (Fi-Ei)^2 (Fi-Ei)^2/Ei 
60-64 2 59.5dan 64.5 (-2.379 dan -1.666) 0.0398 1.592 0.408 0.166 0.105 
65-69 7 64.5 dan 69.5 (-1.666 dan -0.948) 0.1226 4.904 2.096 4.393 0.896 
70-74 5 69.5 dan 74.5 (-0.948 dan -0.233) 0.2379 9.516 -4.516 20.394 2.143 
75-79 12 74.5 dan 79.5 (-0.233dan 0.483) 0.2754 11.016 0.984 0.968 0.088 
80-84 10 79.5 dan 84.5 0.483 dan 1.198 0.1986 7.944 2.056 4.227 0.532 
85-89 4 84.5 dan 89.5 1.198 dan 1.914 0.0889 3.556 0.444 0.197 0.055 
Jumlah 40 










 (α)(k-3) = X2 (0,05)(6-3) = X2 (0,05)(3) = 7,81 
Keterangan: 
Jika Xhitung > X
2
Tabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Xhitung < X
2
Tabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Xhitung = 3,819  pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Xhitung < X
2








C3. UJI HOMOGENITAS 
 
ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Standar Deviasi kelas eksperimen : 6,938 
Variansi kelas eksperimen  : 48,141 
Standar Deviasi kelas kontrol  : 6,98 
Variansi kelas kontrol   : 48,83 
 









𝐹 = 1,014 
Menentukan nilai FTabel  
𝐹 𝛼  𝑘 (𝑛−1) = 𝐹 0,05  2 (40−1) =1,704 
Keterangan: 
Jika FHitung >FTabel maka sampelnya tidak homogen 
Jika FHitung <FTabel maka sampelnya homogen 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung = 1,014 pada taraf signifikan α = 0,05, 
sehingga disimpulkan Fhitung < Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa sampel homogen 
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C4.UJI HIPOTESIS ( UJI  t 2 SAMPEL  INDENPENDENT) 
HASIL BELAJAR 
  
Uji Hipotesis ( Uji t-2 sampel Independent) 
1. Merumuskan hipotesis secara statistik 
 
Ho  : μ1 = μ2 
Ha  : μ1 ≠ μ2 
 
Ho  : Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar yang dimiliki siswa antara 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif TGT dalam 
permainan „Finding Answer With Barricade’ dan model pembelajaran 
kooperatif STAD pada kelas IX di MTsN Balang-Balang Gowa. 
Ha   : Ada perbedaan motivasi belajar yang dimiliki siswa antara siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif TGT dalam permainan 
„Finding Answer With Barricade’ dan model pembelajaran kooperatif 
STAD pada kelas IX di MTsN Balang-Balang Gowa. 
 
2. Menentukan Nilai derajat kebebasan (dk) 
DK = N1 + N2 – 2, dengan 𝛼= 0,05 




3. Menentukan nilai t tabel pada = 0,05 
T tabel = t (1-1/2 𝛼), (dk) 
= (1-1/2 0,05), (78) 
= 1,99 
4. Menentukan nilai t hitung 
 
𝑡 =
𝑥 1 − 𝑥 2
 
 𝑛1 −  1 𝑠1
2 +  𝑛2 − 1 𝑠2
2











  40 − 1 48,141 +  40 − 1 48,830







































Jika t hitung > t table, maka Ho ditolak 
Jika t hitung <t table, maka Ho diterima 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat ditunjukkan bahwa thitung 3,613 = > 
ttabel = 1,99.  Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dengan 
kata lain, ada perbedaan hasil  belajar yang dimiliki siswa antara siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif TGT dalam permainan „Finding Answer With 
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D.1 Soal Hasil Belajar Fisika 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
LISTRIK STATIS  
A. PILIHAN GANDA 
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda (X) pada 
huruf A, B, C, D, dan D di lembar jawaban yang tersedia. 
1. Berikut ini yang bukan gejala listrik statis adalah ....... 
A. Balon menempel di dinding setelah digosokkan ke rambut 
B. Bulu badan tertarik oleh pakaian yang baru saja di setrika 
C. Kedua telapak tangan terasa panas setelah saling digosokkan 






Inti atom terdiri atas ..... 
A. Proton dan elektron 
B. Proton dan neutron 
C. Neutron dan elektron 
D. Proton, elektron dan neutron  
3. Salah satu faktor besarnya gaya coulomb adalah ...... 
A. Jenis kedua muatan 
B. Arah kedua muatan 
C. Bentuk kedua muatan 
D. Jarak kedua muatan 
4. Apabila benda A bermuatan positif dan benda B bermuatan negatif. Jika kedua benda 
saling berdekatan akan saling  
A. Benda A dan B akan tarik-menarik 
B. Benda A dan B akan tolak-menolak 
C. Benda A menolak benda B 
D. Benda A dan benda B tidak terjadi interaksi 
5. Setiap manusia memiliki sistem saraf yang dapat mengontrol gerak otot. Sehinggal timbul 





6. Bahan yang  dapat menghantarkan listrik disebut ..... 







7. Dibawah ini hewan-hewan penghasil listrik adalah ...... 
A. Hiu kepala martil, paus, ikan tuna 
B. Ikan pari, ikan belalai gajah, belut listrik 
C. Ikan tuna , ikan belalai gajah, belut listrik 
D. Ikan pari, ikan belalai gajah, paus 
 
Soal c2 
8. Terdapat 4 buah benda bermuatan listrik yaitu A, B, C, dan D. Jika benda A dengan B tarik 
menarik, B dengan C tolak-menolak, sedangkan C dengan D tarik-menarik. Jika diketahui 
benda A adalah batang kaca yang telah di gosok dengan kain sutra. Pernyataan yang benar 
adalah... 
A. B dan C bermuatan negatif, D bermuatan positif 
B. B dan C bermuatan positif, D bermuatan negatif 
C. B bermuatan positif, C dan D bermuatan negatif 
D. B bermuatan negatif, C dan D bermuatan positif 
9. Bunyi Hukum Coulomb menyatakan bahwa  “besar gaya tarik-menarik atau gaya tolak-
menolak antara benda bermuatan listrik, berbanding lurus dengan besar masing-masing 
muatan listrik dan berbanding terbalik dengan kudrat jarak antara kedua benda 
bermuatan” Berdasarkan bunyi Hukum Coulomb di atas yang manakah pernyataan di 
bawah ini yang benar .... 
A. Jarak diperbesar maka gaya semakin kecil 
B. Jarak diperkecil maka gaya semakin kecil 
C. Jarak diperbesar maka gaya semakin besar 
D. Jarak diperkecil atau diperbesar maka gaya akan tetap 
10.Ketika dua buah muatan yang sama didekatkan maka keduanya akan saling tolak-
menolak, dan sebaliknya jika dua buah muatan yang tidak sejenis didekatkan maka 
keduanya akan saling tarik-menarik. Berdasarkan hal ini gambar berikut yang 
menunjukkan garis medan listrik yang terjadi untuk dua buah muatan yang tidak sejenis 
..... 
 











11. Jumlah muatan dari 2 buah muatan A dan B masing-masing sebesar 2µC dan  6 x 10 -4C . 
Jika kedua muatan tersebut memiliki gaya coulomb sebesar  3 x 10
3
N. Berapakah jarak 
antar kedua muatan tersebut..... ( k = 9 x 10
9
 ) 
A. 6 X 10-2 m              C. 12 X 10-2 m  
B. 6 X 10-1 m              D.  12 X 10-1 m 
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12. Sebuah bola bermuatan listrik sebesar 3 µC dan memiliki gaya sebesar 6,75 x 10
-2
 N. 







A. 2,20 x 10-4 N/C       C. 2,20 x 10-6 N/C 
B. 2,25 x 10-4 N/C       D. 2,25 x 10-6 N/C 
13. Berapakah beda potensial kutub-kutub baterai sebuah rangkaian jika baterai tersebut 
membutuhkan energi sebesar 80 J untuk memindahkan muatan sebesar 20 C....... 
A. 160 V  C. 4 V 
B. 40 V  D. 16 V 
14. Medan listrik yang dirasakan oleh muatan uji A terhadap muatan B sebesar 80 N/C. Jika 
jarak kedua muatan tersebut adalah 3cm, berapakah besar muatan B? 
A. 80 x 10 -13 C  C. 240 x 10 -9 C 
B. 8 x 10 -13 C D. 240 x 10 9 C 
15. Perhatikan pernyataan berikut ini ! 
1). Magnet menarik paku 
2). Mistar plastik dapat menarik potongan kertas kecil setelah digosokkan dengan 
rambut 
3). Menjelang hujan lebat banyak terjadi petir 
4). Jas hujan yang dijemur saling menempel kedua sisinya dengan erat. 
Peristiwa yang melibatkan gejala kelistrikan adalah .... 
A. 1, 3, dan 4 
B. 1,2, dan 4 
C. 2, 3, dan 4 
D. 1, 2, dan 3 
 
B. Jawablah dengan benardantepatsoal di bawahini ! 
 
1. Jelaskan pengertian muatan listrik! 
2. Jelaskan mengapa pada saat penggaris yang digosokkan pada rambut akan menghasilkan 
muatan listrik! 
3. Jelaskan pengertian dibawah ini dan berikan contohnya: 
a. Konduktor 
b. Isolator 
4. Dua buah benda yang masing-masing bermuatan listrik 3 𝜇C dan 10 𝜇C terpisah sejauh 
3 m. tentukan : 
a. Gaya coulomb  
b. Kuat medan listrik padamuatan 3 𝜇C 
 











D.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
D. 2.1 Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah   : MTs Negeri Balang-Balang Gowa 
Mata Pelajaran  : IPA Terpadu 
Kelas/Semester : IX 1 / I 
Alokasi Waktu : 4 Tatap Muka /10Jam  Pelajaran @ 40 Menit 
A. Kompetensi Inti 
KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksisecara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadannya. 
KI. 3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI. 4 Mencoba, mengelolah, dan menyajikan dalam ranah konkret 
(menggunakan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Kompetensi Dasar KI Pengetahuan 
 Memahami konsep listrik statis dan gejalanya dalam kehidupan sehari-hari, 
termasuk kelistrikan pada system syaraf dan hewan yang mengandung listrik 
2. Kompetensi Dasar KI Keterampilan 
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 Menyajikan hasil pengamatan tentang gejala listrik statis dalam kehidupan 
sehari-hari  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.Indikator KD pada KI Pengetahuan 
 Menyebutkan contoh gejala kelistrikkan yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Meyebutkan jenis-jenis muatan listrik 
 Menjelaskan interaksi dua muatan listrik 
 Menggambarkan konsep  dari hukum coulomb   
 Menggambarkan konsep dari medan listrik 
 Menghitung potensial listrik dan energy listrik 
 Menyebutkan dan menganalisis sel-sel pada tubuh yang dialiri arus listrik 
 Mengidentifikasi jenis-jenis benda yang dapat menghantar listrik 
 Mengidentifikasi hewan-hewan yang dapat menghasilkan listrik 
2. Indikator KD pada KI Keterampilan 
 Mengidentifikasi gejala interaksi antara muatan listrik melalui percobaan. 
 Membedakan sel-sel pada tubuh yang dialiri arus listrik dengan melalui 
tugas paper 
 Membedakan jenis -jenis benda yang dapat menghantar listrik melalui tugas 
perkelompok 
 Membedakan hewan-hewan yang dapat menghasilkan listrik melalui tugas 
pembuatan klipping  
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi konsep muatan listrik pada listrik statis 
2. Siswa mampu menggambarkan konsep  dari hukum coulomb   
3. Siswa mampu menggambarkankonsep dari medan listrik 
4. Siswa mampu menggambarkankonsep dari potensial listrik dan energy listrik 
5. Siswa mampu menganalisis sel-sel pada tubuh yang dialiri arus listrik 
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6. Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis benda dan hewan-hewan yang 
dapat menghantar listrik. 
E. Materi Pembelajaran  
1. Muatan Listrik 
Menurut teori atom, setiap atom terdiri atas tiga macam partikel.Ketiga 
macam partikel tersebut digambarkan dengan model atom seperti gambar di bawah 
ini. 
Ketiga macam partikel penyusun atom yaitu proton, neutron, dan 
elektron.Proton dan neutron terletak di pusat atom, sedangkan elektron selalu 
bergerak mengelilingi proton dan neutron dengan lintasan tertentu. Hal ini terjadi 
karena massa proton dan neutron jauh lebih besar daripada elektron. 
Oleh karena itu, proton dan neutron disebut sebagai inti atom (nukleon). Inti 
atom mempunyai gaya tarik. Hal inilah yang menyebabkan proton dan neutron dapat 
rekat menjadi satu serta elektron dapat bergerak mengelilingi inti pada lintasannya. 
Kekuatan ikatan elektron pada atomnya berbeda untuk bahan yang berbeda. 
Karena sesuatu hal, elektron suatu atom dapat lepas dan berpindah ke atom lain. Hal 
ini mengakibatkan perubahan sifat atom. Berdasarkan kenyataan ini, maka dapat 
dibedakan atom menjadi tiga macam : 
a. atom netral, yaitu atom yang mempunyai jumlah proton sama dengan 
elektron, 
b. atom bermuatan positif, Jika elektron (-) lebih sedikit dari proton (+), benda 
menjadi bermuatan positif 
c. atom bermuatan negatif, Jika elektron (-) lebih banyak dari proton (+), benda 
menjadi bermuatan negatif. 
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Muatan listrik dapat dibuktikan pada percobaan penggaris palstik yang 
digosokan ke rambut kering atau kain wol. Adanya muatan listrik ditunjukan dengan 
tertariknya rambut kering tersebut ke arah penggaris tersebut. Muatan listrik  yang 
ada pada penggaris tersebut adalah muatan listrik diam (muatan listrik statis).Apabila 
suatu benda menunjukkan sifat kelistrikan seperti ada peristiwa di atas, dikatakan 
bahwa benda tersebut bermuatan listrik. Benda-benda bermuatan listrik dapat 
menarik serpihan kertas, gabus atau benda-benda lain yang ringan. Pada saat 
penggaris digosok dengan kain wol sehingga mampu menarik sobekan kertas-kertas 
kecil, berarti penggaris tersebut bermuatan listrik. Muatan tersebut diam pada 
penggaris tersebut, kemudian disebut muatan listrik statis atau muatan listrik diam. 
 
2. Hukum Coulomb Tentang Muatan Listrik  
Secara singkat dapat dinyatakan bahwa elektron bermuatan negatif, proton 
bermuatan positif dan neutron tidak bermuatan atau netral. Satuan muatan listrik 
dalam SI dinyatakan dengan Coulumb disingkat C, satuan tersebut diambill dari nama 
seorang fisikawan Perancis Charles Augustin Coulumb (1736-1806) yang telah 
Bahan-bahan Hasil Proses 
Kaca - Kain Sutera Kaca (+), Sutera (−) 
Elektron dari kaca berpindah 
ke kain sutera 
Mistar plastik - Kain 
wool 
Mistar plastik (−), Kain 
wool (+) 
Elektron dari kain wool 
berpindah ke mistar plastik 
Sisir - Rambut 
Manusia 
Sisir (−), Rambut 
Manusia (+) 
Elektron dari rambut manusia 
berpindah ke sisir 
Penggaris - Rambut 
manusia 
Penggaris (−), Rambut 
Manusia (+) 
Elektron dari rambut manusia 
berpindah ke penggaris 
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banyak berjasa pada bidang fisika terutama pada listrik statis. Satuan muatan listrik 
bisa juga digunakan satuan yang lebih kecil yaitu mikrocoulumb (μ C) yang besarnya  
1 μ C = 10-6 C 
Charles Augustine Coulumb mengemukakan bahwa dua muatan listrik 




Dari hasil percobaan menunjukkan bahwa besarnya gaya tolak-menolak atau 
tarik-menarik antara dua benda bermuatan listrik sebanding dengan besar muatan 
benda masing-masing dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara kedua 
benda. Itulah yang dinamakan Hukum Coulumb. 





F  = gaya tolak-menolak atau tarik-menarik (Newton) 
Q1, Q2 = muatan listrik (Coulumb) 
r   = jarak kedua muatan (meter) 








3. Medan listrik 
Medan listrik adalah daerah di sekitar muatan sehingga menimbulkan gaya 
listrik terhadap muatan yang lain. Benda bermuatan listrik mempunyai garis-garis, 




Gambar: (a) Medan Listrik Bermuatan Positif dan (b) Medan Listrik Bermuatan  
Negatif 
 
Rumus Kuat Medan Listrik  
 
Keterangan : 
E : kuat medan  ( N/C) 







Q : muatan listrik (C) 
r : jarak antar muatan (m) 
 
4. Beda potensial dan energi listrik  
Orang yang pertama kali menyatakan bahwa petir terjadi akibat adanya 
gejala listrik statis adalah Benjamin Franklin. Menurutnya, petir adalah kilatan 
cahaya yang muncul akibat perpindahan muatan negatif (elektron) antara awan dan 
awan, atau antara awan dan bumi. 
Petir dapat terjadi karena adanya perbedaan potensial yang sangat besar 
antara dua awan yang berbeda, atau antara awan dengan bumi, sehingga akan terjadi 
lompatan muatan listrik, atau perpindahan elektron secara besar-besaran dari awan ke 
bumi, atau dari awan ke awan lainnya. 
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Perpindahan muatan listrik (elektron) tersebut disebabkan oleh adanya 
perbedaan potensial listrik (beda potensial listrik). Besarnya beda potensial listrik 
dapat dihitung dengan membandingkan besar energi listrik yang diperlukan untuk 
memindahkan sejumlah muatan listrik. Secara matematis dituliskan sebagai berikut 
 
 
Keterangan :  
∆𝑉 = Beda potensial listrik ( Volt ) 
W  = Energi Listrik ( Joule ) 
Q  = Muatan Listrik ( Coulomb )  
5. Kelistrikan pada Sistem Saraf 
Bidang yang khusus mempelajari tentang aliran impuls listrik pada tubuh 
manusia disebut biolistrik. Tegangan pada tubuh berbeda dengan yang kita 
bayangkan seperti listrik rumah tangga. Kelistrikan pada tubuh hanya berkaitan 
dengan komposisi ion yang terdapat dalam tubuh, bukan listrik yang mengalir seperti 
kabel listrik di rumah-rumah. 
6. Hantaran listrik  
Penghantar adalah zat yang dapat menghantarkan arus listrik, baik berupa zat 
padat, cair ataupun gas. Arus listrik yang mengalir dalam penghantar selalu 
mengalami tahanan dari penghantar itu sendiri. 




7. Hewan –hewan Penghasil Listrik 
Listrik yang dihasilkan oleh hewan-hewan ini digunakan sebagai impuls 




Adapun-adapun hewan-hewan yang dimaksud adalah: 
a. Ikan belalai gajah d. Echidnas  
b. Ikan pari elektrik e. Belut listrik 
c. Hiu kepala martil f. Lele elektrik  
F. Pendekatan, Model, dan Metode 
1. Model  : TGT (Teams Games Tournament) 
2. Metode : ceramah, diskusi kelompok, eksperimen, games 
G. Kegiatan pembelajaran  







Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran;  
 Peserta didik diminta mengingat 
kembali materi sebelumnya. 
 Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa berupa 
pertanyaan kontekstual terkaait materi 
yang akan dibahas  
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 










Guru meminta peserta didik untuk : 
 Mencermati demonstrasi guru saat 
mendekatkan sisir yang telah digosok 


























Dari kegiatan mengamati, guru bertanya 
kepada peserta didik tentang : 
Kenapa bisa terjadi tarik-menarik? 
 
 Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang 
beranggotakan 6-7 orang siswa.  
 Guru membagikan LKPD kepada 
setiap siswa sebagai bahan yang akan 
dipelajari.  
 Dalam kerja kelompok setiap siswa 
berpikir bersama untuk 
menggambarkan dan meyakinkan 
bahwa tiap orang mengetahui jawaban 
dari pertanyaan yang telah ada dalam 
LKPD atau pertanyaan yang telah 
diberikan oleh guru. 
 
 Peserta didik mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian dan guru 
memberikan penguatan terhadap 
materi yang dibahas. 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Bersama-sama dengan peserta didik 
membuatrangkuman/simpulan 
pelajaran. 
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi 













Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran;  
 Guru mengajak peserta didik untuk 
mengingat materi sebelumnya. 
 Guru menyampaikan kepada peserta 







 Guru menjelaskan materi tentang 
medan listrik, beda potensial dan 
energi listrik sesuai yang ditampilkan 
pada power point. 
 Peseta didik Mencatat hal-hal penting 
yang ditampilkan pada power point 
tersebut rumus-rumus medan listrik, 






 Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang 
beranggotakan 6-7 orang siswa.  
 
Games   Guru menyiapkan posko-posko kecil 
sebanyak 5 posko.  
 
dilaksanakan. 
 Memberikan umpan balik terhadap 









 Masing-masing kelompok diberi 
waktu melakukan games selama 25 
menit 
 Semua perwakilan kelompok memulai 
permainan, dengan masuk ke posko 
pertama dengan menjawab soal yang 
ada pada posko pertama.  
 Peserta didik tidak bisa melanjutkan 
ke posko kedua jika belum selesai 
menjawab soal yang ada pada posko 
pertama. 
 Jika kelompok tersebut bisa 
melanjutkan ke posko kedua maka 
mereka mulai menjawab soal yang ada 




 Setiap kelompok mempresentasikan 
hasilnya.  
 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Melakukan penilaian atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 Memberikan umpan balik terhadap 














Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran;  
 Guru mengajak peserta didik untuk 
mengingat materi sebelumnya. 
 Guru menyampaikan kepada peserta 







 Guru menjelaskan materi tentang 
kelistrikan pada sel saraf sesuai yang 
ditampilkan pada power point. 
 Peseta didik Mencatat hal-hal penting 







 Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang 
beranggotakan 6-7 orang siswa.  
 
Games   Guru menyiapkan posko-posko kecil 
sebanyak 5 posko.  
 Masing-masing kelompok diberi 
waktu melakukan games selama 25 
menit 
 Semua perwakilan kelompok memulai 
permainan, dengan masuk ke posko 










ada pada posko pertama.  
 Peserta didik tidak bisa melanjutkan 
ke posko kedua jika belum selesai 
menjawab soal yang ada pada posko 
pertama. 
 Jika kelompok tersebut bisa 
melanjutkan ke posko kedua maka 
mereka mulai menjawab soal yang ada 




 Setiap kelompok mempresentasikan 
hasilnya.  
 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Melakukan penilaian atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 Memberikan umpan balik terhadap 











Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 











 Guru mengajak peserta didik untuk 
mengingat materi sebelumnya. 
 Guru menyampaikan kepada peserta 





 Guru menjelaskan materi tentang 
hantaran listrik dan hewan-hewan 
penghasil listrik sesuai yang 
ditampilkan pada power point. 
 Peseta didik Mencatat hal-hal penting 







 Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang 
beranggotakan 6-7 orang siswa.  
 
Games   Guru menyiapkan posko-posko kecil 
sebanyak 5 posko.  
 Masing-masing kelompok diberi 
waktu melakukan games selama 25 
menit 
 Semua perwakilan kelompok memulai 
permainan, dengan masuk ke posko 
pertama dengan menjawab soal yang 
ada pada posko pertama.  
 Peserta didik tidak bisa melanjutkan 
ke posko kedua jika belum selesai 











 Jika kelompok tersebut bisa 
melanjutkan ke posko kedua maka 
mereka mulai menjawab soal yang ada 




 Setiap kelompok mempresentasikan 
hasilnya.  
 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Melakukan penilaian atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 Memberikan umpan balik terhadap 




H. Penilaian Pembelajaran  
1. Teknik dan bentuk Instrumen 
Teknik Bentuk Instrumen 
- Tes tertulis 
- Pengamatan aktivitas peserta 
didik  
- Tes pilihan ganda dan uraian 











D.2. 2 Kelas Kontrol  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah   : MTs Negeri Balang-Balang Gowa 
Mata Pelajaran  : IPA Terpadu 
Kelas/Semester : IX 2 / I 
Alokasi Waktu : 4 Tatap Muka /10Jam  Pelajaran @ 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI. 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksisecara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadannya. 
KI. 3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI. 4 Mencoba, mengelolah, dan menyajikan dalam ranah konkret 
(menggunakan, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori 
 
B. Kompetensi Dasar 
1. Dasar KI Pengetahuan 
 Memahami konsep listrik statis dan gejalanya dalam kehidupan sehari-hari, 




2. Kompetensi Dasar KI Keterampilan 
 Menyajikan hasil pengamatan tentang gejala listrik statis dalam kehidupan 
sehari-hari  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. Indikator KD pada KI Pengetahuan 
 Menyebutkan contoh gejala kelistrikkan yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Meyebutkan jenis-jenis muatan listrik 
 Menjelaskan interaksi dua muatan listrik 
 Menggambarkan konsep  dari hukum coulomb   
 Menggambarkan konsep dari medan listrik 
 Menghitung potensial listrik dan energy listrik 
 Menyebutkan dan menganalisis sel-sel pada tubuh yang dialiri arus listrik 
 Mengidentifikasi jenis-jenis benda yang dapat menghantar listrik 
 Mengidentifikasi hewan-hewan yang dapat menghasilkan listrik 
2. Indikator KD pada KI Keterampilan 
 Mengidentifikasi gejala interaksi antara muatan listrik melalui percobaan. 
 Membedakan sel-sel pada tubuh yang dialiri arus listrik dengan melalui 
tugas paper 
 Membedakan jenis -jenis benda yang dapat menghantar listrik melalui tugas 
perkelompok 
 Membedakan hewan-hewan yang dapat menghasilkan listrik melalui tugas 
pembuatan klipping  
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mengidentifikasi konsep muatan listrik pada listrik statis 
2. Siswa mampu menggambarkan konsep  dari hukum coulomb   
3. Siswa mampu menggambarkankonsep dari medan listrik 
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4. Siswa mampu menggambarkankonsep dari potensial listrik dan energy listrik 
5. Siswa mampu menganalisis sel-sel pada tubuh yang dialiri arus listrik 
6. Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis benda dan hewan-hewan yang dapat 
menghantar listrik. 
E. Materi Pembelajaran  
2. Muatan Listrik 
Menurut teori atom, setiap atom terdiri atas tiga macam partikel.Ketiga 
macam partikel tersebut digambarkan dengan model atom seperti gambar di bawah 
ini. 
Ketiga macam partikel penyusun atom yaitu proton, neutron, dan 
elektron.Proton dan neutron terletak di pusat atom, sedangkan elektron selalu 
bergerak mengelilingi proton dan neutron dengan lintasan tertentu. Hal ini terjadi 
karena massa proton dan neutron jauh lebih besar daripada elektron. 
Oleh karena itu, proton dan neutron disebut sebagai inti atom (nukleon). Inti 
atom mempunyai gaya tarik. Hal inilah yang menyebabkan proton dan neutron dapat 
rekat menjadi satu serta elektron dapat bergerak mengelilingi inti pada lintasannya. 
Kekuatan ikatan elektron pada atomnya berbeda untuk bahan yang berbeda. 
Karena sesuatu hal, elektron suatu atom dapat lepas dan berpindah ke atom lain. Hal 
ini mengakibatkan perubahan sifat atom. Berdasarkan kenyataan ini, maka dapat 
dibedakan atom menjadi tiga macam : 
d. atom netral, yaitu atom yang mempunyai jumlah proton sama dengan 
elektron, 
e. atom bermuatan positif, Jika elektron (-) lebih sedikit dari proton (+), benda 
menjadi bermuatan positif 
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f. atom bermuatan negatif, Jika elektron (-) lebih banyak dari proton (+), benda 
menjadi bermuatan negatif. 
Muatan listrik dapat dibuktikan pada percobaan penggaris palstik yang 
digosokan ke rambut kering atau kain wol. Adanya muatan listrik ditunjukan dengan 
tertariknya rambut kering tersebut ke arah penggaris tersebut. Muatan listrik yang ada 
pada penggaris tersebut adalah muatan listrik diam (muatan listrik statis).Apabila 
suatu benda menunjukkan sifat kelistrikan seperti ada peristiwa di atas, dikatakan 
bahwa benda tersebut bermuatan listrik. Benda-benda bermuatan listrik dapat 
menarik serpihan kertas, gabus atau benda-benda lain yang ringan. Pada saat 
penggaris digosok dengan kain wol sehingga mampu menarik sobekan kertas-kertas 
kecil, berarti penggaris tersebut bermuatan listrik. Muatan tersebut diam pada 
penggaris tersebut, kemudian disebut muatan listrik statis atau muatan listrik diam. 
 
3. Hukum Coulomb Tentang Muatan Listrik  
Secara singkat dapat dinyatakan bahwa elektron bermuatan negatif, proton 
bermuatan positif dan neutron tidak bermuatan atau netral. Satuan muatan listrik 
Bahan-bahan Hasil Proses 
Kaca - Kain Sutera Kaca (+), Sutera (−) 
Elektron dari kaca berpindah 
ke kain sutera 
Mistar plastik - Kain 
wool 
Mistar plastik (−), Kain 
wool (+) 
Elektron dari kain wool 
berpindah ke mistar plastik 
Sisir - Rambut 
Manusia 
Sisir (−), Rambut 
Manusia (+) 
Elektron dari rambut manusia 
berpindah ke sisir 
Penggaris - Rambut 
manusia 
Penggaris (−), Rambut 
Manusia (+) 
Elektron dari rambut manusia 
berpindah ke penggaris 
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dalam SI dinyatakan dengan Coulumb disingkat C, satuan tersebut diambill dari nama 
seorang fisikawan Perancis Charles Augustin Coulumb (1736-1806) yang telah 
banyak berjasa pada bidang fisika terutama pada listrik statis. Satuan muatan listrik 
bisa juga digunakan satuan yang lebih kecil yaitu mikrocoulumb (μ C) yang besarnya  
1 μ C = 10-6 C 
Charles Augustine Coulumb mengemukakan bahwa dua muatan listrik 




Dari hasil percobaan menunjukkan bahwa besarnya gaya tolak-menolak atau 
tarik-menarik antara dua benda bermuatan listrik sebanding dengan besar muatan 
benda masing-masing dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara kedua 
benda. Itulah yang dinamakan Hukum Coulumb. 





F  = gaya tolak-menolak atau tarik-menarik (Newton) 
Q1, Q2 = muatan listrik (Coulumb) 
r  = jarak kedua muatan (meter) 








4. Medan listrik 
Medan listrik adalah daerah di sekitar muatan sehingga menimbulkan gaya 
listrik terhadap muatan yang lain. Benda bermuatan listrik mempunyai garis-garis, 




Gambar: (a) Medan Listrik Bermuatan Positif dan (b) Medan Listrik Bermuatan 
Negatif 
Medan Listrik 
Rumus Kuat Medan Listrik  
 
Keterangan : 
E : kuat medan  ( N/C) 







Q : muatan listrik (C) 
r : jarak antar muatan (m) 
 
5. Beda potensial dan energi listrik  
Orang yang pertama kali menyatakan bahwa petir terjadi akibat adanya 
gejala listrik statis adalah Benjamin Franklin.Menurutnya, petir adalah kilatan cahaya 
yang muncul akibat perpindahan muatan negatif (elektron) antara awan dan awan, 
atau antara awan dan bumi. 
Petir dapat terjadi karena adanya perbedaan potensial yang sangat besar 
antara dua awan yang berbeda, atau antara awan dengan bumi, sehingga akan terjadi 
lompatan muatan listrik, atau perpindahan elektron secara besar-besaran dari awan ke 
bumi, atau dari awan ke awan lainnya. 
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Perpindahan muatan listrik (elektron) tersebut disebabkan oleh adanya 
perbedaan potensial listrik (beda potensial listrik). Besarnya beda potensial listrik 
dapat dihitung dengan membandingkan besar energi listrik yang diperlukan untuk 
memindahkan sejumlah muatan listrik. Secara matematis dituliskan sebagai berikut 
 
 
Keterangan :  
∆𝑉 = Beda potensial listrik ( Volt ) 
W  = Energi Listrik ( Joule ) 
Q  = Muatan Listrik ( Coulomb ) 
  
6. Kelistrikan pada Sistem Saraf 
Bidang yang khusus mempelajari tentang aliran impuls listrik pada tubuh 
manusia disebut biolistrik. Tegangan pada tubuh berbeda dengan yang kita 
bayangkan seperti listrik rumah tangga. Kelistrikan pada tubuh hanya berkaitan 
dengan komposisi ion yang terdapat dalam tubuh, bukan listrik yang mengalir seperti 
kabel listrik di rumah-rumah. 
 
7. Hantaran listrik  
Penghantar adalah zat yang dapat menghantarkan arus listrik, baik berupa zat 
padat, cair ataupun gas. Arus listrik yang mengalir dalam penghantar selalu 
mengalami tahanan dari penghantar itu sendiri. 








8. Hewan –hewan Penghasil Listrik 
Listrik yang dihasilkan oleh hewan-hewan ini digunakan sebagai impuls 
rangsang dalam tubuhnya untuk menanggapi rangsangan, bergerak,  berburu mangsa, 
melawan predator. 
Adapun-adapun hewan-hewan yang dimaksud adalah: 
d. Ikan belalai gajah d. Echidnas  
e. Ikan pari elektrik e. Belut listrik 
f. Hiu kepala martil f. Lele elektrik  
 
F. Pendekatan, Model, dan Metode 
1. Model  : STAD 
2. Metode : ceramah, diskusi kelompok, eksperimen, 
G. Kegiatan pembelajaran  







Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran;  
 Peserta didik diminta mengingat 
kembali materi sebelumnya. 
 Guru memberikan apersepsi dan 
motivasi kepada siswa berupa 
pertanyaan kontekstual terkaait materi 
yang akan dibahas  
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
































Guru meminta peserta didik untuk : 
 Mencermati demonstrasi guru saat 
mendekatkan sisir yang telah digosok 
rambut dengan kertas-kertas kecil 
 
Dari kegiatan mengamati, guru bertanya 
kepada peserta didik tentang : 
Kenapa bisa terjadi tarik-menarik? 
 
 Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang 
beranggotakan 6-7 orang siswa.  
 Guru membagikan LKPD kepada 
setiap siswa sebagai bahan yang akan 
dipelajari.  
 Dalam kerja kelompok setiap siswa 
berpikir bersama untuk 
menggambarkan dan meyakinkan 
bahwa tiap orang mengetahui jawaban 
dari pertanyaan yang telah ada dalam 
LKPD atau pertanyaan yang telah 
diberikan oleh guru. 
 
 Peserta didik mempresentasikan hasil 
diskusi secara bergantian dan guru 
memberikan penguatan terhadap 
materi yang dibahas. 
60 
menit 










Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran;  
 Guru mengajak peserta didik untuk 
mengingat materi sebelumnya. 
 Guru menyampaikan kepada peserta 







 Guru menjelaskan materi tentang 
medan listrik, beda potensial dan 
energi listrik sesuai yang ditampilkan 
pada power point. 
 Peseta didik mencatat hal-hal penting 
yang ditampilkan pada power point 
tersebut rumus-rumus medan listrik, 
beda potensial dan energi listrik 
100 
menit 
Penutup Pada tahap penutup, guru : 
 Bersama-sama dengan peserta didik 
membuatrangkuman/simpulan 
pelajaran. 
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 Memberikan umpan balik terhadap 














 Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang 




 Memberi tugas setiap kelompok 
dengan menggunakan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
 Membimbing siswa untuk berdiskusi 
dan bertanya jawab dalam 
kelompoknya, dan mengarahkan siswa 
yang pandai untuk menjelaskan 
kepada anggota lainnya sehingga 




 Setiap kelompok mempresentasikan 
hasilnya.  
 Pada saat presentasi, kelompok lain 
diberikan kesempatan memberi 
pertanyaan atau pendapatnya sehingga 
terjadi diskusi kelas. 
 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Melakukan penilaian atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 Memberikan umpan balik (reward) 
terhadap siswa atau kelompok yang 













Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran;  
 Guru mengajak peserta didik untuk 
mengingat materi sebelumnya. 
 Guru menyampaikan kepada peserta 







 Guru menjelaskan materi tentang 
kelistrikan pada sel saraf sesuai yang 
ditampilkan pada power point. 
 Peseta didik Mencatat hal-hal penting 







 Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang 




 Memberi tugas setiap kelompok 
dengan menggunakan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
 Membimbing siswa untuk berdiskusi 
dan bertanya jawab dalam 
kelompoknya, dan mengarahkan siswa 
yang pandai untuk menjelaskan 










seluruh anggota kelompok mengerti. 
Presentasion  
 
 Setiap kelompok mempresentasikan 
hasilnya.  
 Pada saat presentasi, kelompok lain 
diberikan kesempatan memberi 
pertanyaan atau pendapatnya sehingga 
terjadi diskusi kelas. 
 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Melakukan penilaian atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 Memberikan umpan balik 
Memberikan umpan balik (reward) 
terhadap siswa atau kelompok yang 












Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran;  











mengingat materi sebelumnya. 
 Guru menyampaikan kepada peserta 





 Guru menjelaskan materi tentang 
hantaran listrik dan hewan-hewan 
penghasil listrik sesuai yang 
ditampilkan pada power point. 
 Peseta didik Mencatat hal-hal penting 







 Guru membagi para siswa menjadi 
beberapa kelompok yang 




 Memberi tugas setiap kelompok 
dengan menggunakan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) 
Membimbing siswa untuk berdiskusi 
dan bertanya jawab dalam 
kelompoknya, dan mengarahkan siswa 
yang pandai untuk menjelaskan 
kepada anggota lainnya sehingga 




 Setiap kelompok mempresentasikan 
hasilnya.  
 Pada saat presentasi, kelompok lain 










pertanyaan atau pendapatnya sehingga 
terjadi diskusi kelas. 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Melakukan penilaian atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan. 
 Memberikan umpan balik 
Memberikan umpan balik (reward) 
terhadap siswa atau kelompok yang 





H. Penilaian Pembelajaran  
1. Teknik dan bentuk Instrumen 
Teknik Bentuk Instrumen 
- Tes tertulis 
- Pengamatan aktivitas peserta 
didik  
- Tes pilihan ganda dan uraian 













D.3  LEMBAR OBSERVASI 
D.3.1 Kelas Esperimen 
DALAM PENGELOLAAN PEMBELAJARAN DI KELAS 
 
PetunjukPengisian 
 Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan 
memberikan penilaian berupa tanda ceklist (√) tentang kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut : 
1 = KurangSekali    3 = Baik 
2 = Kurang    4 = BaikSekali 
No. Indikator 
Terlaksana Alokasi Waktu Skor 
 Ya Tidak R P 1 2 3 4 
 
 
A.Kegiatan Awal                 
 1 Guru membuka pelajaran                 
 2 Guru memberika apersepsi                 
 3 Guru memberikan motivasi                 
 
4 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran                 
 
5 
Guru memperkenalkan model 
pembelajaran (TGT)                 
 
6 
Guru membentuk kelompok secara 
heterogen                 
 
 
                  
 
 
B. Kegiatan Inti                 
 
1 
Guru memberikan gambaran 
mengenai materi listrik statis                 
 
2 
Guru menjelaskan materi 
pembelajaran 
berdasarkanindikator pada RPP                 
 
3 
Guru memberikan keempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya perihal materi yang 
belum dipahami                 
 
4 
Guru menanggapi pertanyaan dari 
peserta didik                 
 
5 
Guru menjelaskan kembali materi 
yang belum dipahami oleh peserta 
didik                 
 
6 
Guru membimbing peserta didik 






Guru mengawasi kelompok 
diskusi secara bergantian                 
 
8 
Guru membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan                 
 
9 
Guru menjelaskan hasil diskusi 
siswa mengenai materi yang 
belum dipahami                 
 
10 
Guru menjalakan permainan 
"finding answer with barricade"                 
 
 
                  
 
 
C.Kegiatan Penutup                 
 
1 
Guru bersama siswa 
menyimpulkan hasil pembelajaran                 
 
2 
Guru memberikan reward kepada 
kelompok yang memiliki nilai 
tertinggi                 
 
3 
Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam                 
  
GOWA,        Maret 2017 





      Ali Syaid, S.Ag 











D.3.2 Kelas Kontrol 
LEMBAR OBSERVASI 
DALAM PENGELOLAAN PEMBELAJARAN DI KELAS 
 
PetunjukPengisian 
 Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan 
memberikan penilaian berupa tanda ceklist (√) tentang kemampuan guru 
mengelola pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut : 
1 = KurangSekali    3 = Baik 
2 = Kurang    4 = BaikSekali 
 
No. Indikator 
Terlaksana Alokasi Waktu Skor 
 Ya Tidak R P 1 2 3 4 
   A.Kegiatan Awal                 
 1 Guru membuka pelajaran                 
 2 Guru memberika apersepsi                 
 3 Guru memberikan motivasi                 
 
4 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran                 
 
5 
Guru memperkenalkan model 
pembelajaran (STAD)                 
 
6 
Guru membentuk kelompok secara 
heterogen                 
 
 
                  
 
 
B. Kegiatan Inti                 
 
1 
Guru memberikan gambaran 
mengenai materi listrik statis                 
 
2 
Guru menjelaskan materi 
pembelajaran berdasarkanindikator 
pada RPP                 
 
3 
Guru memberikan keempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya 
perihal materi yang belum 
dipahami                 
 
4 
Guru menanggapi pertanyaan dari 
peserta didik                 
 
5 
Guru menjelaskan kembali materi 
yang belum dipahami oleh peserta 
didik                 




selama diskusi kelompok 
berlangsung 
7 
Guru mengawasi kelompok diskusi 
secara bergantian                 
 
8 
Guru membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan                 
 
9 
Guru menjelaskan hasil diskusi 
siswa mengenai materi yang belum 
dipahami                 
 
  
                
 
 
C.Kegiatan Penutup                 
 
1 
Guru bersama siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran                 
 
2 
Guru memberikan reward kepada 
kelompok yang memiliki nilai 
tertinggi                 
 
3 
Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam                 
  
GOWA,        Maret 2017 





      Ali Syaid, S.Ag 












FORMAT VALIDASI INSTRUMEN  
 
E.1: Analisis Validasi Instrumen 
E.1.1: Analisis Validasi Soal Tes 
















E.1: Analisis Validasi Instrumen 
E.1.1: Analisis Validasi Soal Tes 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 





Relevansi 1 2 
1 3 4 3.5 Kuat D 
2 3 3 3 Kuat D 
3 3 3 3 Kuat D 
4 3 4 3.5 Kuat D 
5 3 3 3 Kuat D 
6 4 3 3.5 Kuat D 
7 3 3 3 Kuat D 
8 3 3 3 Kuat D 
9 3 3 3 Kuat D 
10 3 3 3 Kuat D 
11 3 3 3 Kuat D 
12 3 3 3 Kuat D 
13 3 3 3 Kuat D 
14 3 4 3.5 Kuat D 
15 3 3 3 Kuat D 
Total Skor 47 50 47 
  Rata-rata 
skor 3.13333 3.33333 3.1333333 
  No. Nama Validator 
  
1 
Muh. Syihab Iqbal, S.Pd., 
M.Pd 
  2 Ali Said, S.Ag. 











V a l i d a t o r  I 
   
  
Lemah (1,2) Kuat (3,4) 
 
Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat  (3 ,4 ) C D 
  
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 30 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagai berikut: 
𝑅 =
𝐷






0 + 0 + 0 + 30
= 1 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 





















ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
TES HASIL BELAJAR FISIKA (ESSAI) 







Relevansi 1 2 
1 3 3 3 Kuat D 
2 4 3 3.5 Kuat D 
3 3 3 3 Kuat D 
4 3 4 3.5 Kuat D 
5 3 3 3 Kuat D 
Total Skor 17 18 16 
  Rata-rata 
skor 3.4 3.6 3.2 
  No. Nama Validator 
  1 Muh. Syihab Iqbal, S.Pd., M.Pd 
  2 Ali Said, S.Ag. 






V a l i d a t o r  I 
   
  
Lemah (1,2) Kuat (3,4) 
 
Lemah (1,2) A B 
 Validator II 
Kuat  (3 ,4 ) C D 
  
 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi 
lemah-lemah atau A. 
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2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 
relevansi kuat-lemah atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi lemah-kuat atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka 
relevansi kuat-kuat atau D. 
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh: 
Relevansi kategori A = 0  Relevansi kategori C = 0 
Relevansi kategori B = 0  Relevansi kategori D = 30 
 
Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji 
gregori, sebagai berikut: 
𝑅 =
𝐷




0 + 0 + 0 + 10
= 1 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 








E.1.2: Analisis Validasi RPP 




A s p e k  Y a n g  
D i n i l a i  
S K O R  
Rata-rata Keterangan V  1  V  2  
1 
Kejelasan perumusan tujuan 
pembelajaran ( tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 
dan mengandung perilaku hasil 
belajar)  
4 3 3.5 SV 
2 
Pemilihan materi ajar (sesuai 
dengan tujuan dan karakteristik 
peserta didik) 
4 3 3.5 SV 
3 
Pengorganisasian materi ajar 
(keruntutan, sistematika materi, 
dan kesesuaian dengan alokasi 
waktu) 
4 4 4 SV 
4 
Pemilihan sumber/media 
pembelajaran (sesuai dengan 
tujuan, materi, dan karakteristik 
peserta didik) 
4 3 3.5 SV 
5 
Kejelasan skenario pembelajaran 
(langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran : awal, inti dan 
penutup) 
4 3 3.5 SV 
6 
Kerincian skenario pembelajaran 
(setiap langkah tercermin 
strategi/metode dan alokasi waktu 
pada setiap tahap) 
4 3 3.5 SV 
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan 
pembelajaran 
4 3 3.5 SV 
8 Kelengkapan instrumen 
(soal,Kunci, pedoman penskoran) 






Rata-rata Skor 4 3.125 3.5625 SV 




I. Angka Penilaian  
1. Tidak baik 
2. Kurang baik 
3. Baik 
4. Sangat baik  
II. Penilaian Umum 
1. Belum dapat digunakan 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
Perhitungan reliabilitas 
V a l i d a t o r 
Jumlah skor Penilaian  Rata-rata Skor penilaian 
1 3 2 4 
2 2 5 3 . 1 2 5 
Instrumen dinyatakan reliabel jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari 
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan 
persen of agreement, sebagai berikut: 
R =  atau R = 1, 00 (Sangat Reliabel)  
 = 100 %  1 −
4−3.125
4+3.125
 = 0.87 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliabel karena 























































G 1 : Surat keterangan Perbaikan Proposal 
G 2 : Surat Keterangan Validasi Instrumen 
G 3 : Surat Pengantar Penelitian 
G 4 : Surat Izin Penelitian 
G 5 : Surat Keterangan Hasil Penelitian 
G 6 : Permohonan Penetapan Penguji Komprehensif 
G 7 : SK Penguji Komprehensif 
G 8 : Nilai Ujian Komprehensif (Dirasah Islamiyah) 
G 9 : Nilai Ujian Komprehensif (Ilmu Pendidikan Islam) 
G 10 : Nilai Ujian Komprehensif (Metodologi Pengajaran 
  Fisika) 
G 11 : Formulir Pendaftaran Ujian Skripsi 
G 12 : Permohonan Persetujuan Waktu Ujian Munaqasyah 
G 13 :SK Ujian Munaqasyah 
G 14 : Undangan Ujian Munaqasyah  
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